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KATA PENGANTAR 
 

 

Segala puji bagi Tuhan atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga buku Akuntansi Keperilakuan (Behavioral Accounting) ini 

dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk 

memperkenalkan dan memperdalam pemahaman mengenai dimensi 

perilaku manusia dalam praktik akuntansi, sebuah aspek yang sering 

kali terabaikan dalam pendekatan tradisional. 

Akuntansi keperilakuan tidak hanya membahas angka dan 

laporan keuangan, tetapi juga menyoroti bagaimana faktor psikologis, 

sosial, dan budaya memengaruhi proses pengambilan keputusan, 

penyusunan laporan, serta interpretasi informasi akuntansi. Dengan 

demikian, bidang ini membuka ruang kajian yang lebih luas, yang 

menghubungkan akuntansi dengan ilmu perilaku, manajemen, dan 

ekonomi. 

Buku ini disusun secara sistematis, mulai dari konsep dasar 

akuntansi keperilakuan, teori-teori yang melandasinya, hingga 

penerapan dalam berbagai konteks organisasi. Harapannya, karya ini 

dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, dosen, peneliti, maupun 

praktisi yang ingin memahami lebih dalam interaksi antara akuntansi 

dan perilaku manusia. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan, masukan, dan inspirasi dalam 

penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat, 

memperkaya khazanah ilmu akuntansi, serta menjadi sumbangan 

kecil bagi pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. 

 

Selamat membaca dan selamat menjelajahi! 
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Pendahuluan 

Menurut American Accounting Association, akuntansi adalah sebuah 

sistem informasi yang menyediakan laporan bagi pengambilan 

keputusan ekonomi yang bersifat teknis dan objektif, tetapi pada 

prakteknya akuntansi tidak bisa terlepas dari peran manusia seperti 

penyusunan dan pengguna laporan keuangan (Scott, 2015) dan 
sejalan dengan (Birnberg, 2011) yang menyatakan akuntansi modern 

selain bersifat teknis dan objektif serta bagian dari hasil proses sosial 

yang melibatkan manusia dengan keterbatasan rasionalitas. 

Pada sebuah perusahaan pengambilan kebijakan akuntansi sering 
berada pada kondisi ketidakkonsistenan, target pencapain sehingga 

menimbulkan konflik kepentingan antar berbagai pihak serta 

pengaruh budaya dimana perusahaan tersebut berada sehingga hal-

hal tersebut menyebabkan keputusan yang diambil terkadang tidak 

sesuai dengan rasionalitas sebagaimana dalam teori ekonomi klasik.  
Sebagai contoh pada negara Indonesia, kompleksitas  meningkat 

akibat beragamnya karakteristik organisasi,tekanan regulasi 

pemerintah dan hubungan antara manajemen dan pemangku 

kepentingan oleh karena itu, pendekatan akuntansi yang hanya 
berfokus pada aspek teknis menjadi kurang memadai (Arif Nurhikmah 

et al., n.d.). Akuntansi keperilakuan hadir sebagai pendekatan 

alternatif yang menempatkan perilaku manusia sebagai elemen kunci 

dalam memahami bagaimana informasi akuntansi dirancang, 

disajikan, dan digunakan dalam pengambilan keputusan (Supriyono, 
2018).  

Perancang, pelaksana, dan pengguna informasi akuntansi tidak 

lepaskan dari kemajuan ilmu akuntansi merupakan peran manusia, 

sebelumnya akuntansi awalnya dianggap sebagai sistem teknis yang 
berfokus pada pencatatan, pengukuran, dan pelaporan data keuangan 

secara rasional dan objektif sehingga pendekatan ini dilakukan untuk 

memaksimalkan keuntungan finansial. Pada organisasi keputusan 

manajerial sering kali tidak bersifat logis karena dipengaruhi 

beberapa faktor yaitu psikologis, sosial dan budaya sehingga 
keputusan yang dibuat terkadang bias dan tidak berdampak pada 

perusahaan.  

Akuntansi keperilakuan adalah penempatan perilaku manusia 

sebagai subjek utama penelitian serta penghubung antara akuntansi 
dan ilmu sosial (Supriyono, 2018). Serta akuntansi keperilakuan 
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mengkaji tindakan orang atau kelompok terhadap sebuah informasi 

seperti informasi akuntansi dan sistem yang mempengaruhi perilaku 

mereka serta dampak pada pengambilan keputusan yang dibuat untuk 

kinerja perusahan, oleh karena ini pentingnya pemahaman konsep 

dan hipotesis keperilakuan dalam akuntansi.  
Bab ini bertujuan untuk memberikan landasan konseptual 

mengenai akuntansi keperilakuan dengan menekankan hubungan 

antara konsep akuntansi, hipotesis keperilakuan, serta peran psikologi 

dan perilaku organisasional. Pembahasan ini diharapkan menjadi 

dasar pemahaman bagi bab-bab selanjutnya dalam buku ini. 
 

Konsep Akuntansi Dalam Perspektif Keperilakuan 

Akuntansi tradisional menyediakan informasi keuangan bagi 

pemangku kepentingan, kualitas informasi akuntansi dalam 

pendekatan ini diukur melalui karakteristik seperti relevansi, 
keandalan, keterbandingan, dan konsistensi tetapi dari sudut pandang 

keperilakuan memandang informasi akuntansi bermakna jika 

diinterpretasikan dan digunakan oleh manusia. Pada prinsipnya 

akuntansi memberikan informasi keuangan dan non keuangan bagi 
pemangku kepentingan. relevansi, keandalan dan keterbandingan 

merupakan matrik yang digunakan pada pendekatan akuntansi 

tradisional untuk mengukur kualitas informasi akuntansi. Sehingga 

informasi dapat bermakna ketika dilihat, dipahami dan digunakan 

oleh manusia sehingga akuntansi dilihat menjadi sebuah fenomena 
sosial. Pada penilaian kinerja, pemberian insentif, dan pengendalian 

manajemen, sikap, motivasi, dan tindakan individu dipengaruhi oleh 

informasi akuntansi.  

Sebaliknya karakteristik perilaku individu juga mempengaruhi 
cara pengambilan keputusan menggunakan informasi akuntansi. 

Menurut (Birnberg, 2011) dari sudut pandang keperilakuan akuntansi 

sebagai fenomena sosial yang mencerminkan realitas ekonomi yang 

terbentuk oleh perilaku manusia, yang akan mempengaruhi motivasi 

kerja dan sebaliknya perilaku manusia berdampak pada bagaimana 
informasi akuntansi disusun dan dilaporkan.  

Akuntansi tradisional dan akuntansi keperilakuan memiliki 

perbedaan yang terletak pada asumsi mengenai perilaku manusia. 

Akuntansi tradisional beranggapan bahwa individu bersifat rasional 
dan berusaha memaksimalkan keuntungan, sedangkan akuntansi 
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Kerangka Konseptual 
Perilaku organisasional (organizational behavior) merupakan bidang 

kajian yang mempelajari bagaimana individu dan kelompok bertindak 

di dalam suatu organisasi serta bagaimana perilaku tersebut 

mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks 

akuntansi, perilaku organisasional menjadi penting karena akuntansi 

tidak hanya berfungsi sebagai sistem teknis pencatatan dan pelaporan 

keuangan, tetapi juga sebagai sistem sosial yang mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh perilaku manusia. 

Informasi akuntansi digunakan oleh berbagai pihak dalam 

organisasi untuk pengambilan keputusan, pengendalian, evaluasi 

kinerja, dan pemberian insentif. Oleh karena itu, efektivitas sistem 

akuntansi sangat bergantung pada bagaimana individu dan kelompok 

menafsirkan, merespons, dan menggunakan informasi tersebut. 

Perspektif perilaku organisasional memungkinkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai mengapa sistem akuntansi yang secara 

teknis baik tidak selalu menghasilkan perilaku yang diharapkan 

(Smith et al., 2013). 

Bab ini menggunakan pendekatan tingkatan analisis (levels of 

analysis) untuk menjelaskan peran perilaku organisasional dalam 

akuntansi keperilakuan. Pendekatan ini membedakan perilaku pada 

level individu, kelompok, dan organisasi, yang masing-masing 

memiliki implikasi berbeda terhadap desain dan penggunaan sistem 

akuntansi. Bias yang ditimbulkan dari tingkatan analisis tersebut juga 

berbeda, begitu pula implikasi yang muncul. 

Pendekatan tingkatan analisis mengasumsikan bahwa perilaku 

dalam organisasi tidak bersifat homogen. Individu, kelompok, dan 

organisasi sebagai satu kesatuan memiliki karakteristik, kepentingan, 

serta pola perilaku yang berbeda. Dalam akuntansi keperilakuan, 

pembedaan ini penting untuk menghindari penyederhanaan 

berlebihan dalam menjelaskan fenomena akuntansi. 

Pada tingkat individu, fokus analisis diarahkan pada proses 

kognitif dan afektif, seperti persepsi, sikap, motivasi, serta judgment 

dalam pengambilan keputusan akuntansi. Pada tingkat kelompok, 

perhatian diberikan pada dinamika interaksi antarindividu, termasuk 

norma, tekanan sosial, konflik, dan kerja sama dalam proses-proses 

akuntansi. Sementara itu, pada tingkat organisasi, perilaku dipahami 
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sebagai hasil dari struktur, budaya, dan sistem pengendalian yang 

membentuk pola tindakan kolektif. 

Ketiga tingkat analisis tersebut saling berinteraksi. Perilaku 

individu dipengaruhi oleh norma kelompok dan sistem organisasi, 

sementara keputusan organisasi pada akhirnya diwujudkan melalui 

tindakan individu dan kelompok. Oleh karena itu, pemahaman 

akuntansi keperilakuan memerlukan analisis yang terintegrasi lintas 

tingkatan. Penjelasan berikut ini akan meliputi pembahasan terkait 

ketiga tingkat analisis yaitu level individu, kelompok, dan organisasi. 

 

Tingkatan 1: Perilaku Individu 
Dalam konteks akuntansi keperilakuan, pengambilan keputusan pada 

level individu tidak selalu didasarkan pada asumsi rasionalitas penuh. 

Individu yang terlibat dalam proses akuntansi (seperti manajer, 

akuntan, dan auditor) seringkali menghadapi keterbatasan kognitif 

dalam memproses informasi yang kompleks dan tidak pasti, yaitu 

bounded rationality (Giarlotta & Petralia, 2024).  

Keterbatasan ini mendorong penggunaan heuristik, yaitu aturan 

sederhana dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat 

menimbulkan berbagai bentuk bias perilaku. Misalnya informasi yang 

sama dapat ditafsirkan secara berbeda oleh individu yang berbeda, 

tergantung dari pengalaman, pengetahuan, dan kepentingannya. 

Perbedaan persepsi ini berpotensi mempengaruhi kualitas keputusan 

yang diambil. Berikut ini bias perilaku yang dapat terjadi di level 

perilaku individu: 

1. Anchoring Bias 

Salah satu bias yang paling relevan dalam praktik akuntansi adalah 

anchoring bias. Bias ini terjadi ketika individu terlalu bergantung 

pada informasi awal sebagai titik acuan dalam melakukan penilaian 

selanjutnya.  

Dalam akuntansi, angka historis seperti anggaran periode 

sebelumnya, estimasi awal, atau proyeksi awal sering menjadi 

jangkar yang mempengaruhi penilaian berikutnya, meskipun 

terdapat informasi baru yang seharusnya mengubah keputusan.  

Akibatnya, penyesuaian terhadap perubahan kondisi ekonomi 

atau operasional menjadi tidak optimal. Bias ini juga dapat muncul 

pada pengambilan keputusan investasi (Owusu & Laryea, 2023). 
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Pendahuluan 
Akuntansi keperilakuan bertitik tolak pada fakta bahwa meskipun 

angka bersifat objektif, individu yang memprosesnya tetap terikat 

pada subjektivitas. Psikologi dan psikologi sosial menjadi fondasi 

krusial karena praktik akuntansi seperti penilaian risiko dan audit 

judgment sangat dipengaruhi oleh pemrosesan informasi, emosi, dan 

dinamika organisasi. Riset mutakhir menonjolkan mekanisme ini 

untuk menjelaskan mengapa sistem akuntansi terkadang memicu 

perilaku suboptimal (Camilli, 2024).  

Bab ini menggunakan lensa psikologi untuk memahami perilaku 

manusia yang melekat pada sistem akuntansi, melampaui 

keterbatasan teori ekonomi rasional. Secara konseptual, psikologi 

menghubungkan stimulus akuntansi (seperti target dan insentif) 

dengan respons manusia berupa motivasi hingga keputusan etis. 

Melalui psikologi kognitif, bidang ini membedah bagaimana memori 

dan persepsi menyebabkan penyimpangan rasionalitas akibat 

heuristics serta bias seperti anchoring dan overconfidence.  

Faktor kepribadian, seperti narsisme, juga mempengaruhi 

respons terhadap informasi (Hayes & Reckers, 2022). Selain itu, 

pendekatan afektif menegaskan bahwa emosi adalah variabel krusial 

dalam penilaian risiko (Repenning, 2022), sementara dalam audit, 

resiliensi kolektif menentukan komitmen dan kualitas perilaku 

auditor (Beau et al., 2022). Bagi profesi akuntansi, psikologi relevan 

terhadap kualitas keputusan dan integritas pelaporan.  

Akuntan manajemen sering menghadapi paradoks etis; riset 

neurosains menunjukkan bahwa empati terkadang mendorong 

pelanggaran norma demi membantu rekan bisnis (Slapnic ar et al., 

2021). Psikologi sosial memperluas hal ini dengan menunjukkan 

bahwa keputusan lahir dari interaksi sosial, di mana identitas 

profesional dan norma kelompok membentuk skeptisisme auditor 

(Fuller et al., 2023).  

Perspektif ini sangat relevan untuk membedah fenomena 

groupthink atau konformitas yang sering menurunkan kualitas audit. 

Di era digital yang penuh tekanan data, pemahaman perilaku menjadi 

prasyarat mutlak. Hal ini memastikan bahwa teknologi benar-benar 

meningkatkan kualitas keputusan, bukan sekadar mempercepat 

lahirnya kesimpulan yang keliru akibat beban mental dan bias kognitif. 



Konsep Keperilakuan dari Psikologi dan Psikologi Sosial 

 

31 Suhardi 

Psikologi Sebagai Dasar Ilmu Perilaku 

Psikologi merupakan fondasi utama untuk memahami manusia 

sebagai aktor ekonomi dan organisasi, yang menjembatani 

kesenjangan antara "model normatif" rasionalitas ekonomi dengan 

"perilaku aktual" dalam praktik akuntansi.  

Dalam akuntansi keperilakuan, psikologi berfungsi sebagai 

kerangka konseptual inti untuk menjelaskan bagaimana individu 

berpikir, merasakan, dan bertindak saat berhadapan dengan informasi 

akuntansi serta tekanan etika profesional.  

Riset mutakhir menegaskan bahwa bias kognitif, emosi, dan 

identitas profesional secara signifikan mempengaruhi kualitas 

pelaporan dan keputusan strategis, sehingga menjelaskan mengapa 

sistem akuntansi yang sama dapat menghasilkan perilaku berbeda 

pada individu yang berbeda (Birnberg, 2021; Arnold et al., 2022). 

Sebagai ilmu yang mempelajari perilaku dan proses mental, 

psikologi mencakup dimensi internal seperti kognisi, emosi, dan 

motivasi. Ruang lingkupnya dalam akuntansi sangat luas, terutama 

pada irisan psikologi kognitif, sosial, dan organisasi yang menjelaskan 

bagaimana standar dipahami, risiko dinilai, dan target anggaran 

direspons (Trotman et al., 2021). Dengan menyediakan bahasa ilmiah 

untuk mengkaji dimensi manusiawi di balik prosedur teknis, psikologi 

memungkinkan organisasi untuk melihat fenomena yang selama ini 

tersembunyi, mulai dari cara auditor memproses bukti hingga 

bagaimana manajer memaknai indikator kinerja. 

Perkembangan akuntansi keperilakuan sangat dipengaruhi oleh 

berbagai aliran besar dalam psikologi. Aliran Behavioristik 

menjelaskan bagaimana sistem insentif dan sanksi membentuk 

perilaku akuntan secara langsung, namun aliran Kognitif kini lebih 

dominan karena mampu membedah mekanisme mental internal 

dalam menghadapi beban informasi yang kompleks (Brasel et al., 

2021).  

Di sisi lain, perspektif Humanistik menekankan pentingnya 

otonomi dan makna kerja dalam meningkatkan profesionalisme, 

sementara pendekatan Psikoanalitik memberikan pemahaman 

tentang mekanisme pertahanan bawah sadar saat individu melakukan 

rasionalisasi atas tindakan tidak etis (Repenning, 2022; Kornberger et 
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Pengantar Akuntansi Keperilakuan: Retrospek dan Prospek 

Bayangkan saat anda masuk ke ruang rapat kantor. Pada layar 

presentasi menampilkan anggaran dengan deretan angka yang teratur 

yang mencakup informasi seperti alokasi biaya, target penjualan, dan 

proyeksi laba.  

Seorang manajer yang menganggap targetnya terlalu tinggi, 

seorang staf yang khawatir dengan sistem evaluasi baru, dan direktur 

yang berusaha mendorong inovasi sambil mempertahankan anggaran 

berada di posisi yang berbeda. Di ruang itu terjadi sesuatu yang lebih 

dari matematika bisnis. Itu adalah perpaduan antara angka dan 

nurani, antara logika sistem dan kompleksitas manusiawi. Situasi 

tersebut adalah bidang studi akuntansi keperilakuan. 

Saat kita mendengar kata "akuntansi", biasanya yang terlintas di 

benak kita adalah kegiatan teknis seperti menghitung, mencatat, dan 

melaporkan. Tapi benang merah dari semua aktivitas teknis itu adalah 

manusia. Sistem akuntansi dibuat oleh manusia, digunakan oleh 

manusia, dan dipengaruhi oleh manusia, baik melalui keputusan, 

dorongan, atau bahkan emosi.  

Sebuah klaim sederhana namun mendalam dari disiplin 

akuntansi keperilakuan adalah bahwa kita tidak mungkin memahami 

akuntansi sepenuhnya jika kita mengabaikan perilaku manusia yang 

berada di depan dan di balik angka-angka tersebut. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita seringkali terlalu tergesa-gesa 

untuk melihat ke masa depan tanpa benar-benar memahami apa yang 

telah kita lakukan. Misalnya, kami ingin segera mengadopsi teknologi 

kecerdasan buatan dalam audit tanpa mempertimbangkan mengapa 

hubungan kepercayaan antara auditor dan klien telah terbentuk. Kita 

membuat sistem pengendalian modern, tetapi kita lupa bertanya, apa 

pelajaran yang bisa kita petik dari kegagalan sistem anggaran tahun 

80-an?.  

Kegiatan nostalgia bukanlah mempelajari masa lalu, atau kilas 

balik sejarah. Namun, upaya untuk menemukan cara menyelesaikan 

masalah, memahami dasar masalah, dan menghargai perkembangan 

pemikiran yang membawa kita ke titik ini. Pemahaman yang 

mendalam tentang "dari mana kita berasal" adalah kunci untuk 

membangun perspektif atau pandangan ke depan yang lebih bijak, 
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kontekstual, dan manusiawi. Percakapan antara sistem akuntansi dan 

perilaku manusia sangat berbeda di Indonesia.  

Sistem penganggaran, pengendalian, dan pelaporan yang sering 

diadaptasi dari literatur Barat, yang  kadang-kadang selaras, kadang-

kadang tidak selaras, dengan nilai-nilai budaya di Indonesia seperti 

gotong royong, musyawarah untuk mufakat, dan hierarki sosial yang 

kuat. Bagaimana budaya yang hierarkis mempengaruhi partisipasi 

dalam penyusunan anggaran? Bagaimana standar bisnis lokal 

mempengaruhi cara pelaporan keuangan dilakukan?. Hal ini 

menunjukkan bahwa akuntansi keperilakuan harus dilihat dari 

beberapa sudut pandang, termasuk budaya lokal sebagai teori 

universal yang tidak memiliki nilai.  

Bab ini akan mempelajari akuntansi keperilakuan dalam dua arah. 

Pertama, kita akan melihat bagaimana pemikiran tentang akuntansi 

dan perilaku ini berkembang dari tahun 1950-an, ketika ada 

kekhawatiran tentang bagaimana anggaran dapat mempengaruhi 

moral karyawan. Selain itu, kita juga akan melihat dari sudut studi 

kontemporer tentang cara otak kita menangani data keuangan. Kedua, 

dengan memahami sejarah, kita dapat melihat ke depan. Dalam bab ini 

kita akan menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman yang 

dapat dipahami, dengan adanya contoh kasus nyata dari konteks 

global dan lokal Indonesia. Tujuan utamanya adalah untuk 

memberitahu bahwa memajukan profesi dan praktik akuntansi di 

masa depan tidak hanya membutuhkan kemampuan teknis saja, tetapi 

juga perlu memahami pelaku utamanya yaitu manusia, dengan emosi, 

bias, dan nilai-nilainya.  

 

Retrospek: Perjalanan Akuntansi Keperilakuan 

Akuntansi sebagai ilmu teknis murni adalah ide awal dari akuntansi 

keperilakuan. Pada saat itu, akuntansi dianggap sebagai sistem 

pengukuran yang objektif dan netral, dan para pekerja di perusahaan 

dianggap sebagai makhluk rasional yang hanya bereaksi terhadap 

stimulus finansial.  

Pandangan ini mulai berubah ketika para peneliti, seperti 

(Argyris, 2013) mencurigai adanya "kotak hitam", yang terlupakan di 

antara kinerja organisasi dan sistem akuntansi, khususnya perilaku 
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Hakikat Penelitian Keperilakuan Dalam Akuntansi 

Penelitian keperilakuan dalam akuntansi (behavioral accounting 

research) lahir dari kesadaran bahwa praktik akuntansi tidak dapat 

dipahami secara memadai hanya melalui pendekatan teknis dan 

normatif.  

Akuntansi pada hakikatnya adalah sistem sosial yang beroperasi 
melalui manusia, digunakan oleh manusia, dan menghasilkan 

konsekuensi perilaku bagi manusia yang terlibat di dalamnya. Oleh 

karena itu, setiap sistem akuntansi termasuk akuntansi biaya selalu 

mengandung dimensi psikologis, sosial, dan organisasi yang tidak 
dapat diabaikan (Birnberg et al., 2006). Pendekatan akuntansi 

konvensional cenderung mengasumsikan bahwa individu bertindak 

rasional dan menggunakan informasi akuntansi secara optimal.  

Namun, temuan empiris dalam berbagai konteks organisasi 

menunjukkan bahwa pengambilan keputusan berbasis informasi 
biaya seringkali dipengaruhi oleh persepsi subjektif, bias kognitif, 

tekanan sosial, serta kepentingan personal dan politik organisasi (Luft 

& Shields, 2014). Dalam konteks inilah penelitian keperilakuan hadir 

untuk menjelaskan kesenjangan antara desain sistem akuntansi dan 
realitas perilaku pengguna informasi tersebut. 

Hakikat penelitian keperilakuan terletak pada upaya 

memahami bagaimana akuntansi bekerja dalam praktik nyata, bukan 

hanya bagaimana akuntansi seharusnya dirancang secara normatif. 

Dalam akuntansi biaya, sistem seperti penentuan biaya standar, 
anggaran, dan sistem pengendalian biaya tidak hanya berfungsi 

sebagai alat perhitungan, tetapi juga sebagai mekanisme pengendalian 

perilaku. Sistem biaya dapat memotivasi kinerja, tetapi juga dapat 

memicu perilaku disfungsional seperti budgetary slack, manipulasi 
data biaya, dan resistensi karyawan terhadap target anggaran 

(Horngren et al., 2014). 

Penelitian keperilakuan dalam akuntansi biaya secara khusus 

mengkaji bagaimana individu merespons informasi biaya, bagaimana 

mereka menafsirkan angka-angka akuntansi, serta bagaimana sistem 
insentif dan evaluasi kinerja berbasis biaya mempengaruhi tindakan 

mereka. Pendekatan ini menempatkan manusia sebagai aktor 

rasional-terbatas (bounded rationality), yang pengambilan 

keputusannya dipengaruhi oleh keterbatasan informasi, tekanan 
waktu, dan faktor emosional (Mintrom, 2016). 
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Di Indonesia, relevansi penelitian keperilakuan semakin menguat 

seiring meningkatnya kompleksitas organisasi dan tuntutan 

akuntabilitas. Praktik pengendalian biaya di sektor publik maupun 

swasta sering menghadapi masalah perilaku, seperti formalitas 

anggaran, pengabaian informasi biaya, serta konflik kepentingan 
antara manajemen dan karyawan (Mulyadi, 2023). Penelitian 

keperilakuan memberikan lensa analitis untuk memahami masalah-

masalah tersebut secara lebih mendalam dan kontekstual. 

Dengan demikian, hakikat penelitian keperilakuan dalam 

akuntansi adalah memahami akuntansi sebagai praktik sosial, bukan 
sekadar sistem teknis. Pendekatan ini memperkaya akuntansi biaya 

dengan perspektif manusiawi, sehingga sistem biaya dapat dirancang 

dan digunakan secara lebih efektif, etis, dan berkelanjutan. 

 
Landasan Filosofis Penelitian Keperilakuan 

Landasan filosofis penelitian keperilakuan dalam akuntansi tidak 
dapat dilepaskan dari perkembangan filsafat ilmu sosial yang 

mengkritisi dominasi positivisme. Chua (1986) menegaskan bahwa 

akuntansi bukanlah ilmu bebas nilai, melainkan praktik sosial yang 

dipengaruhi oleh kepentingan, kekuasaan, dan konteks budaya. Oleh 
karena itu, penelitian keperilakuan menolak pandangan tunggal 

tentang realitas dan pengetahuan dalam akuntansi (Chua, 1986). 

Secara filosofis, penelitian keperilakuan berakar pada beberapa 

aliran utama. Positivisme dan post positivisme masih digunakan, 

terutama dalam penelitian eksperimen dan survei yang menguji 
hubungan sebab-akibat antara variabel perilaku dan sistem akuntansi. 

Pendekatan ini berupaya menghasilkan generalisasi empiris melalui 

pengujian hipotesis yang ketat (Libby et al., 2002). 

Namun demikian, penelitian keperilakuan juga sangat 
dipengaruhi oleh interpretivisme, yang memandang realitas sosial 

sebagai hasil konstruksi makna oleh individu dan kelompok. Dalam 

perspektif ini, informasi biaya tidak memiliki makna objektif yang 

tunggal, melainkan ditafsirkan secara berbeda oleh aktor organisasi 

berdasarkan pengalaman, kepentingan, dan posisi mereka dalam 
struktur organisasi (Ryan et al., 2002). 

Selain itu, pendekatan kritis memberikan kontribusi penting 

dengan menyoroti dimensi kekuasaan dan ideologi dalam praktik 

akuntansi. Sistem pengendalian biaya dipandang bukan hanya sebagai 
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Pendahuluan  

Perusahaan modern pada dasarnya tidak dapat dipahami semata-

mata sebagai entitas produksi yang bertujuan memaksimalkan laba, 

melainkan sebagai suatu himpunan hubungan kontraktual yang 

kompleks antara berbagai pihak yang memiliki kepentingan berbeda.  

Perspektif ini menjadi titik tolak utama teori agensi yang secara 
fundamental diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976) melalui 

karya monumental “Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency 

Costs and Ownership Structure”. Dalam pandangan tersebut, 

perusahaan dipahami sebagai nexus of contracts, yakni jaringan 
kontrak antara pemegang saham, manajer, kreditor, dan pihak lain 

yang terlibat di dalamnya.  

Karena masing-masing pihak memiliki tujuan, preferensi risiko, 

serta kepentingan yang berbeda, maka hubungan di dalam perusahaan 

berpotensi melahirkan konflik, ketidakseimbangan informasi, serta 
perilaku oportunistik. Di sinilah teori agensi memperoleh relevansinya 

sebagai dasar konseptual untuk menjelaskan dinamika hubungan 

antara principal (pemilik) dan agent (pengelola). 

Teori agensi menjelaskan bahwa hubungan principal agent 
terbentuk ketika satu pihak mendelegasikan wewenang pengambilan 

keputusan kepada pihak lain untuk bertindak atas namanya. Dalam 

praktik korporasi, pemegang saham sebagai principal 

mempercayakan pengelolaan perusahaan kepada manajemen sebagai 

agent. Namun, karena agent diasumsikan rasional dan berorientasi 
pada kepentingannya sendiri, sementara principal memiliki tujuan 

yang berbeda, maka perbedaan kepentingan tersebut berpotensi 

menimbulkan agency problem.  

Permasalahan agensi ini semakin diperkuat oleh adanya 
asymmetric information, yaitu kondisi ketika agent memiliki informasi 

lebih banyak dan lebih rinci dibanding principal mengenai kondisi 

internal perusahaan. Akibatnya, muncul risiko moral hazard, adverse 

selection, manipulasi laporan, kebijakan yang menguntungkan 

manajemen namun merugikan pemilik, atau bahkan penurunan nilai 
perusahaan. 

Konsekuensi langsung dari adanya konflik kepentingan tersebut 

adalah timbulnya agency costs, yaitu biaya yang harus ditanggung 

untuk memastikan agent bertindak selaras dengan kepentingan 
principal. Jensen dan Meckling membagi biaya ini menjadi tiga 
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komponen: biaya monitoring oleh principal untuk mengawasi agent, 

biaya bonding yang dikeluarkan agent untuk menunjukkan 

keselarasan tindakan dengan kepentingan principal, serta residual loss 

atau kerugian sisa akibat tetap adanya perbedaan kepentingan yang 

tidak sepenuhnya dapat dihilangkan.  
Karena perusahaan tidak mungkin menghilangkan konflik 

kepentingan secara total, maka fokus perhatian beralih kepada 

bagaimana merancang mekanisme yang efisien untuk meminimalkan 

biaya tersebut. Pada titik inilah konsep kontrak optimal menjadi 

sangat relevan. Kontrak optimal pada dasarnya merupakan rancangan 
kontrak yang dirancang untuk menyelaraskan kepentingan principal 

dan agent dengan cara memberikan struktur insentif yang tepat, 

mekanisme pengendalian yang efektif, serta pembagian risiko yang 

proporsional.  
Kontrak optimal harus mempertimbangkan sifat risiko yang 

dihadapi, tingkat informasi yang dimiliki para pihak, karakteristik 

lingkungan perusahaan, serta tujuan akhir organisasi. Melalui kontrak 

yang tepat, diharapkan agent terdorong untuk bertindak sesuai 

dengan tujuan principal tanpa harus menimbulkan beban biaya 
pengawasan yang berlebihan. Dalam konteks ini, kontrak berbasis 

kinerja, kepemilikan manajerial, pengaturan kompensasi eksekutif, 

serta tata kelola perusahaan yang baik menjadi instrumen penting 

dalam menekan masalah agensi dan meningkatkan nilai perusahaan. 
Dengan demikian, pembahasan mengenai teori agensi dan 

kontrak optimal sangat penting tidak hanya dalam konteks teoritis, 

tetapi juga dalam praktik manajemen, akuntansi, dan keuangan 

perusahaan. Teori ini memberikan kerangka konseptual yang kuat 

untuk memahami mengapa konflik kepentingan muncul, bagaimana 
konsekuensinya terhadap perilaku manajemen dan nilai perusahaan, 

serta bagaimana merancang mekanisme pengendalian yang efisien 

melalui kontrak yang tepat.  

Pada bab ini, pembahasan akan diarahkan untuk menguraikan 
secara mendalam landasan teoritis teori agensi, sumber munculnya 

agency problem, komponen biaya keagenan, serta pengembangan 

gagasan mengenai kontrak optimal sebagai solusi yang dirumuskan 

untuk meminimalkan konflik dan meningkatkan efektivitas hubungan 

principal–agent dalam perusahaan modern. 
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Pendahuluan 

Dalam praktik pengelolaan perusahaan, pengendalian keuangan tidak 

hanya berfungsi sebagai alat administratif untuk menjaga ketertiban 

pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme 

yang mencerminkan cara organisasi mengarahkan dan 

mengendalikan perilaku individu.  
Berbagai sistem dan prosedur pengendalian keuangan umumnya 

dirancang untuk meminimalkan risiko penyimpangan, kesalahan, 

maupun kecurangan. Namun demikian, efektivitas pengendalian 

tersebut pada dasarnya tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan 
sistem yang diterapkan, melainkan sangat bergantung pada 

bagaimana individu dalam organisasi memahami, menerima, dan 

menjalankan pengendalian keuangan tersebut dalam aktivitas sehari-

hari. 

Meskipun berbagai sistem pengendalian keuangan telah 
dirancang secara formal dan terstruktur, pengalaman dalam praktik 

pengelolaan perusahaan menunjukkan bahwa kegagalan 

pengendalian seringkali tidak semata-mata disebabkan oleh 

kelemahan sistem secara teknis. Dalam banyak kasus, perilaku 
individu dan kelompok yang menjalankan sistem tersebut justru 

menjadi faktor utama yang mempengaruhi efektivitas pengendalian. 

Tekanan untuk mencapai target keuangan, adanya konflik 

kepentingan, serta rendahnya komitmen terhadap nilai integritas 

dapat mendorong individu untuk mengabaikan atau menyimpang dari 
prosedur pengendalian yang telah ditetapkan, terutama ketika 

pengendalian dipersepsikan sebagai hambatan terhadap pencapaian 

kinerja. 

Pendekatan akuntansi tradisional pada umumnya memandang 
pengendalian keuangan sebagai seperangkat mekanisme rasional 

yang dirancang untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan dan 

pencapaian tujuan organisasi. Pendekatan ini berangkat dari asumsi 

bahwa individu akan bertindak secara logis dan konsisten sesuai 

dengan informasi serta prosedur yang tersedia. Namun, asumsi 
tersebut dalam praktik pengelolaan perusahaan sering kali tidak 

sepenuhnya tercermin dalam perilaku nyata individu di dalam 

organisasi.  
Cara individu merespons pengendalian keuangan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor psikologis, sosial, dan budaya organisasi, 
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sehingga pengendalian yang sama dapat menghasilkan tingkat 

efektivitas yang berbeda pada lingkungan organisasi yang berbeda. 

Akuntansi keperilakuan menawarkan perspektif yang lebih 

komprehensif dalam memahami pengendalian keuangan dengan 

menempatkan perilaku manusia sebagai fokus utama analisis.  

Pendekatan ini memandang bahwa pengendalian keuangan tidak 

dapat dilepaskan dari sikap, motivasi, dan persepsi individu yang 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan keuangan. Dengan 

demikian, pengendalian keuangan tidak semata-mata dipahami 

sebagai instrumen teknis, tetapi sebagai bagian dari dinamika sosial 

dalam organisasi. Melalui sudut pandang ini, efektivitas pengendalian 

keuangan dipengaruhi oleh sejauh mana sistem pengendalian mampu 

selaras dengan karakteristik perilaku individu dan konteks organisasi 

tempat pengendalian tersebut diterapkan. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, bab ini bertujuan untuk 

mengkaji aspek keperilakuan dalam pengendalian keuangan dengan 

menitikberatkan pada peran perilaku individu dan organisasi dalam 

mempengaruhi efektivitas sistem pengendalian. Pembahasan 

difokuskan pada konteks perusahaan dengan pendekatan teoritis, 

sehingga pengendalian keuangan dipahami tidak hanya sebagai 

seperangkat mekanisme formal, tetapi juga sebagai proses yang 

dipengaruhi oleh dinamika perilaku dalam organisasi. Melalui 

pembahasan ini, diharapkan pembaca memperoleh pemahaman 

konseptual yang lebih mendalam mengenai pentingnya 

mempertimbangkan faktor perilaku dalam merancang dan 

mengevaluasi pengendalian keuangan. 

 

Konsep Dasar Pengendalian Keuangan 
Pengendalian keuangan secara umum dipahami sebagai serangkaian 

kebijakan, prosedur, dan mekanisme yang dirancang untuk 

memastikan bahwa pengelolaan keuangan perusahaan berjalan sesuai 

dengan tujuan organisasi. Melalui pengendalian keuangan, 

perusahaan berupaya menjaga keamanan aset, memastikan keandalan 

informasi keuangan, serta mendukung efisiensi dan efektivitas 

operasional. Dengan demikian, pengendalian keuangan memiliki 

peran strategis dalam menjaga keberlangsungan usaha dan 

meningkatkan akuntabilitas manajemen. 
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Pendahuluan  

Akuntansi Pertanggungjawaban merupakan cabang ilmu akuntansi 

yang digunakan oleh manajemen dalam pengambilan keputusan. Hal 

ini disebabkan akuntansi pertanggungjawaban memberikan informasi 

kinerja dari setiap pusat pertanggungjawaban sesuai dengan 

pendelegasian wewenang oleh perusahaan. Setiap pusat 
pertanggungjawaban memiliki tanggung jawab tersendiri atas 

informasi dan kinerja yang dilaporkan.  

Dalam praktiknya, akuntansi pertanggungjawaban tidak terlepas 

dari pengaruh aspek keperilakuan setiap individu yang terlibat dalam 
pusat pertanggungjawaban di perusahaan. Penetapan unit 

pertanggungjawaban, penyusunan anggaran, penentuan target 

kinerja, serta pelaporan kinerja pusat pertanggungjawaban bisa men 

berbagai respon perilaku manajerial.  

Oleh karena itu, pemahaman aspek keperilakuan dalam akuntansi 
pertanggungjawaban sangatlah penting untuk perusahaan agar pusat 

pertanggungjawaban tidak hanya efektif secara teknis, tetapi bisa 

mendorong perilaku yang selaras dengan tujuan perusahaan. 

 

Akuntansi Pertanggungjawaban 

Sebelum memahami aspek perilaku dalam akuntansi 

pertanggungjawaban, terlebih dahulu perlu dipahami adalah konsep 

pusat pertanggungjawaban. Menurut Mowen et al., pusat 

pertanggungjawaban adalah segmen di perusahaan dimana setiap 
manajernya memiliki tanggung jawab atas sejumlah aktivitas yang 

telah ditentukan. Tanggung jawab ini diukur berdasarkan informasi 

dan kinerja manajer atas segmennya. 

Setelah memahami pengertian pusat pertanggungjawaban, 

pembahasan dilanjutkan dengan pengertian akuntansi 
pertanggungjawaban. Menurut Siddik et al., akuntansi 

pertanggungjawaban adalah suatu sistem dimana mengukur hasil dari 

setiap pusat pertanggungjawaban berdasarkan informasi yang 

diperlukan manajer untuk menjalankan divisinya.  
Definisi tersebut sejalan dengan Sharon & Mintalangi serta Rini et 

al., akuntansi pertanggungjawaban yaitu sistem dimana menyajikan 

informasi pendapatan, biaya dan/atau aktiva yang dikaitkan dengan 

suatu unit di suatu perusahaan. Sementara itu, Siegel & Marconi 

memandang akuntansi pertanggungjawaban merupakan sebuah 
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ketentuan yang digunakan untuk menjelaskan sistem akuntansi yang 

berisi rencana, pengukuran, dan evaluasi performa perusahaan yang 

berkaitan dengan tanggung jawab. 

Dari pengertian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban adalah sistem akuntansi yang menyajikan 
informasi berupa rencana, pengukuran dan evaluasi performa dari 

pihak manajemen berdasarkan pusat pertanggungjawabannya. 

Akuntansi pertanggungjawaban berfokus pada rencana dan hasil 

evaluasi sesuai pusat pertanggungjawaban yang telah ditetapkan. 

Akuntansi pertanggungjawaban berbeda dengan akuntansi 
konvensional.  

Akuntansi konvensional mengklasifikasi data berdasarkan jenis 

dan fungsinya sedangkan akuntansi pertanggungjawaban 

mengklasifikasi datanya berdasarkan pusat pertanggungjawaban 
(Siegel & Marconi (1989). Perbedaan ini membuat akuntansi 

pertanggungjawaban memudahkan para manajer untuk menilai 

efektif dan efisien operasi perusahaan sesuai pos-pos pusat 

pertanggungjawaban serta mendukung pengambilan keputusan 

manajerial. 
 

Tujuan Akuntansi Pertanggungjawaban 

Akuntansi pertanggungjawaban bertujuan dalam memudahkan 

manajemen melakukan pengendalian dan koordinasi setiap unit pusat 

pertanggungjawaban (Siddik et al., 2019). Dengan adanya akuntansi 
pertanggungjawaban, manajer dapat melihat dan menilai hasil kinerja 

sesuai dengan unit setiap pusat pertanggungjawaban yang berada di 

lingkupnya. Pemisahaan informasi berdasarkan pusat 

pertanggungjawabannya memberikan informasi yang lebih rinci 
sehingga manajer dapat mengambil keputusan secara lebih tepat. 

Manfaat akuntansi pertanggungjawaban menurut siddik yaitu: 
1. Informasi dari akuntansi pertanggungjawaban bisa menjadi dasar 

penyusunan anggaran perusahaan. Kinerja periode sebelumnya 

bisa menjadi tolak ukur dalam penyusunan sebuah anggaran di 

perusahaan. Dengan demikian, anggaran yang disusun menjadi 

lebih realistis dan sesuai dengan kondisi unit pusat 

pertanggungjawaban. 

2. Akuntansi pertanggungjawaban menilai kinerja manajer sesuai 

dengan pusat pertanggungjawaban. Penilaian kinerja tersebut 
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berpusat pada pusat pertanggungjawaban yang manajer kelola. 

Hasil tersebut bisa mengevaluasi apakah manajer sudah 

mengerjakan tugasnya sesuai dengan target yang ditentukan oleh 

perusahaan. 

3. Manajer dapat termotivasi dengan adanya akuntansi 

pertanggungjawaban. Akuntansi pertanggungjawaban 

memisahkan aktivitas berdasarkan pusat pertanggungjawaban. Hal 

ini dapat memotivasi manajer karena manajer bisa berfokus pada 

aktivitas dan unit yang sesuai dengan pusat pertanggungjawaban 

yang dikelola. Kondisi tersebut juga mendorong rasa tanggung 

jawab dan komitmen terhadap pencapaian setiap unit pusat 

pertanggungjawaban. 

4. Akuntansi pertanggungjawaban bisa menjadi alat untuk memantau 

efektivitas program pengelolaan aktivitas. Melalui  laporan pusat 

pertanggungjawaban, manajer memperoleh informasi yang 

sistematis mengenai pelaksanaan dan hasil aktivitas yang menjadi 

tanggung jawabnya. Selain itu juga, informasi tersebut 

memungkinkan manajer menilai apakah kinerja pusat 

pertanggungjawabannya sudah efektif atau masih membutuhkan 

perbaikan. 

  

Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban 

Menurut Mulyadi dalam Siddik et al., akuntansi pertanggungjawaban 

memiliki karakteristik tersendiri. Karakteristik tersebut adalah: 
1. Adanya Identifikasi Pusat Pertanggungjawaban 

Identifikasi pusat pertanggungjawaban dilakukan oleh manajer di 

dalam akuntansi pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban 
dapat berupa unit perusahaan, misalnya departemen, produk, tim 

kerja maupun individu (Siddik et al., 2019). Pembebanan tanggung 

jawab pun diberikan kepada manajer yang mempunyai wewenang 

atas pusat pertanggungjawabannya. 
2. Adanya Standar yang Dijadikan Tolak Ukur Kinerja Manajer 

Sesuai Pusat Pertanggungjawaban Yang Dikelolanya 

Setelah pusat pertanggungjawaban sudah ditetapkan, sistem akan 

menetapkan biaya standar sebagai dasar dalam penyusunan 
anggaran (Siddik et al., 2019). Anggaran yang berisi biaya standar 

digunakan sebagai tolak ukur untuk kinerja manajer di pusat 
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Pengertian Perencanaan Laba 
Perencanaan adalah cara berpikir mengenai persoalan-persoalan 

ekonomi, terutama berorientasi pada masa yang akan datang, 

berkembang dengan hubungan antara tujuan dan keputusan- 

keputusan kolektif dan mengusahakan kebijakan dan program 

(Medyawati & Jamiah, 2025). 

Dalam konteks perencanaan laba, perencanaan laba memiliki 

peranan penting sebagai pedoman dalam menetapkan arah, strategi, 

serta kebijakan keuangan yang akan ditempuh oleh suatu usaha. 

Proses ini melibatkan perhitungan terhadap potensi pendapatan, 

biaya produksi, pengeluaran operasional, serta faktor eksternal 

seperti kondisi pasar dan daya beli konsumen.  

Dengan adanya perencanaan laba, pelaku usaha memiliki acuan 

dalam menyusun kebijakan operasional, memperkirakan kebutuhan 

modal, serta menentukan strategi harga dan volume penjualan yang 

sesuai dengan kondisi pasar (Sriwedari et al., 2025). Perencanaan laba 

sering dikaitkan dengan analisis Cost-Volume-Profit (CVP).  

Metode CVP membantu manajemen dalam memahami hubungan 

antara biaya   tetap, biaya variabel, volume produksi/penjualan, serta 

laba. Melalui break even point (titik impas), margin kontribusi, dan 

target laba, perusahaan dapat merencanakan aktivitas usahanya 

sehingga risiko rugi berkurang dan tingkat laba yang diharapkan 

tercapai (Fitriawati et al., 2023). 

Perencanaan laba tidak hanya melibatkan perhitungan angka 

target saja, tetapi juga penerapan strategi yang terintegrasi untuk 

meningkatkan efisiensi biaya dan profitabilitas. Perencanaan laba 

menjadi sangat penting khususnya bagi UMKM, karena keterbatasan 

modal dan sumber daya memerlukan perencanaan keuangan yang 

lebih matang agar usaha dapat berjalan berkelanjutan (Fiba et al., 

2023). 

Secara garis besar, perencanaan laba dapat diartikan sebagai alat 

bantu manajemen dalam (Fitriawati et al., 2023b): 

1. Mengidentifikasi target penjualan dan laba yang realistis. 

2. Mengatur struktur biaya yang optimal. 

3. Mengantisipasi perubahan biaya dan volume penjualan yang 

mempengaruhi keuntungan. 

4. Menjadi dasar evaluasi kinerja keuangan perusahaan. 
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Tujuan dan Fungsi Perencanaan Laba 

Tujuan perencanaan laba meliputi: 

1. Menentukan Target Laba: perencanaan laba membantu 

perusahaan menetapkan target kuantitatif laba yang realistis 

sesuai proyeksi kondisi usaha (Sriwedari et al., 2025).  

2. Mengendalikan biaya  dan  volume penjualan dengan analisis 

hubungan antara biaya dan volume, perusahaan dapat 

mengoptimalkan struktur biaya agar laba lebih maksimal 

(Fitriawati et al., 2023b).  

3. Meningkatkan Efisiensi Operasional: perencanaan laba membantu 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, sehingga 

efisiensi operasional perusahaan meningkat (Fiba et al., 2023).  

4. Evaluasi Kinerja Keuangan: perbandingan antara laba yang 

direncanakan dan laba aktual menjadi indikator pencapaian tujuan 

serta efektivitas kebijakan manajemen (Rohmah et al., 2025). 

 

Perencanaan laba berfungsi sebagai: 

1. Alat Pengendalian: memberikan tolok ukur yang jelas untuk 

mengukur kinerja aktual dibandingkan rencana laba (Fitriawati et 

al., 2023b). 

2. Dasar Pengambilan Keputusan: menjadi acuan dalam menetapkan 

strategi harga, biaya, dan volume produksi/penjualan (Ziana et al., 

2025). 

3. Instrumen Evaluasi: membantu manajemen menilai apakah 

strategi operasional berhasil atau perlu disesuaikan (Rohmah et al., 

2025). 

4. Pedoman Perencanaan Keuangan: memberikan prediksi kebutuhan 

arus kas berdasarkan target laba yang diinginkan (Sriwedari et al., 

2025). 

 

Definisi Aspek Keperilakuan Dalam Perencanaan Laba 

Aspek keperilakuan dalam perencanaan laba mengacu pada perilaku 

dan sikap individu atau kelompok dalam organisasi yang terkait 

dengan proses penetapan, implementasi, dan evaluasi target laba.  

Dalam konteks akuntansi perilaku (behavioral accounting), 

perencanaan laba tidak sekadar angka, tetapi juga mencakup interaksi 
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sosial, persepsi, komitmen, dan motivasi personal yang 

mempengaruhi proses perencanaan dan pencapaian laba (Rispantyo, 

2010). Komponen perilaku dalam perencanaan laba: 

1. Penetapan Target Laba 

Pada fase ini, perilaku berperan dalam (Rispantyo, 2010): 

a. Partisipasi: Keterlibatan berbagai level manajemen dalam 

menetapkan target laba dapat meningkatkan rasa kepemilikan 

terhadap target tersebut dan meminimalisir resistensi saat 

pelaksanaannya. 

b. Realisme Target: Persepsi manajer tentang kemampuan 

organisasi mempengaruhi besaran target laba yang ditetapkan 

terlalu optimis atau terlalu konservatif dapat berdampak pada 

motivasi kerja dan hasil yang dicapai. 

c. Komitmen: Komitmen personal manajemen terhadap target 

yang ditetapkan akan mempengaruhi bagaimana target tersebut 

diprioritaskan dalam perencanaan operasional. 

2. Partisipasi Dalam Penetapan Target Laba 

Partisipasi merupakan salah satu aspek kunci dalam perencanaan 

laba karena keterlibatan berbagai tingkatan dalam organisasi dapat 

meningkatkan rasa kepemilikan terhadap target yang ditetapkan. 

Keterlibatan yang luas cenderung menghasilkan target yang lebih 

realistis dan meningkatkan motivasi karyawan untuk mencapainya 

(Romauli et al., 2023) 

3. Sikap Terhadap Target dan Motivasi 

Aspek perilaku juga terlihat dari sikap individu terhadap target 

laba itu sendiri. Jika target dirasakan terlalu tinggi atau tidak 

realistis, hal ini dapat menyebabkan stres, konflik, atau bahkan 

perilaku disfungsional seperti budget slack perilaku sengaja 

menetapkan target yang lebih rendah untuk memudahkan 

pencapaian pribadi (Putri, 2021). 

4. Komunikasi dan Koordinasi Dalam Implementasi 

Selama tahap pelaksanaan perencanaan laba, komunikasi yang 

efektif memainkan peran penting. Komunikasi yang buruk dapat 

menyebabkan ketidaksepahaman antar departemen dan 

menghambat pencapaian target laba. Sebaliknya, koordinasi yang 

baik memfasilitasi penyelarasan strategi dan respons tim terhadap 

tantangan yang muncul (Putri, 2021). 
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Pentingnya Aspek Keperilakuan Dalam Akuntansi Biaya 

Pengendalian biaya merupakan salah satu fungsi utama akuntansi 

manajemen yang bertujuan untuk memastikan bahwa penggunaan 

sumber daya organisasi berlangsung secara efisien dan selaras dengan 

tujuan strategis yang telah ditetapkan.  

Secara konseptual, pengendalian biaya sering dipahami sebagai 

proses teknis yang melibatkan penyusunan anggaran, penetapan 

standar biaya, pengukuran realisasi, serta analisis selisih antara 

anggaran dan realisasi. Namun, dalam praktik organisasi modern, 

efektivitas pengendalian biaya tidak dapat dilepaskan dari aspek 

keperilakuan individu dan kelompok yang terlibat di dalamnya.  

Sistem pengendalian biaya bukan sekadar mekanisme akuntansi, 

melainkan juga instrumen sosial yang memengaruhi sikap, motivasi, 

dan tindakan manusia dalam organisasi (Hopwood, 1976; Merchant & 

Van der Stede, 2017). Literatur akuntansi keperilakuan menegaskan 

bahwa informasi biaya memiliki konsekuensi perilaku yang signifikan.  

Anggaran, target biaya, serta sistem reward dan punishment tidak 

hanya berfungsi sebagai alat perencanaan dan evaluasi kinerja, tetapi 

juga sebagai sarana untuk membentuk perilaku karyawan dan 

manajer. Oleh karena itu, pengendalian biaya yang dirancang tanpa 

mempertimbangkan dimensi psikologis dan sosial berpotensi 

menimbulkan resistensi, konflik, serta perilaku disfungsional yang 

justru melemahkan kinerja organisasi (Luft & Shields, 2003; Otley, 

1980). 

Dalam konteks tersebut, pembahasan mengenai aspek 

keperilakuan dalam pengendalian biaya menjadi semakin relevan. 

Organisasi dituntut untuk merancang sistem pengendalian biaya yang 

tidak hanya akurat secara teknis, tetapi juga adil, partisipatif, dan 

mampu memotivasi perilaku yang sejalan dengan tujuan organisasi.  

Bab ini membahas secara komprehensif peran pengendalian 

biaya sebagai alat pengendalian perilaku, anggaran sebagai instrumen 

pengendalian serta dampak keperilakuannya, partisipasi anggaran 

dan komitmen karyawan, tekanan anggaran dan perilaku 

disfungsional, serta peran reward dan punishment dalam 

pengendalian biaya. 
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Pengendalian Biaya Sebagai Alat Pengendalian Perilaku 

Pengendalian biaya pada dasarnya merupakan mekanisme formal 

yang digunakan manajemen untuk mempengaruhi perilaku anggota 

organisasi agar bertindak sesuai dengan rencana dan sasaran yang 

telah ditetapkan.  

Merchant dan Van der Stede (2017) menyatakan bahwa sistem 

pengendalian manajemen, termasuk pengendalian biaya, dirancang 

untuk mengarahkan perhatian, usaha, dan keputusan individu agar 

konsisten dengan kepentingan organisasi. Dengan demikian, 

pengendalian biaya memiliki fungsi ganda, yaitu fungsi ekonomi dan 

fungsi perilaku (Merchant & Van der Stede, 2017).  

Dari perspektif perilaku, informasi biaya berperan sebagai sinyal 

yang mempengaruhi persepsi dan tindakan individu. Target biaya 
yang ditetapkan dalam anggaran menciptakan ekspektasi kinerja, 

sementara laporan realisasi biaya menjadi dasar evaluasi yang dapat 

mempengaruhi rasa percaya diri, kepuasan kerja, dan motivasi 

karyawan.  

Ketika sistem pengendalian biaya dipersepsikan adil dan 
transparan, karyawan cenderung menunjukkan perilaku kooperatif 

dan berorientasi pada efisiensi. Sebaliknya, jika sistem tersebut 

dianggap tidak realistis atau bias, maka kemungkinan munculnya 

perilaku oportunistik akan meningkat (Otley, 1980). 
Hopwood (1976) menekankan bahwa penggunaan informasi 

biaya secara kaku sebagai alat evaluasi kinerja dapat mendorong 

perilaku yang berfokus pada pencapaian angka semata, bukan pada 

pencapaian tujuan organisasi secara substansial. Dalam kondisi ini, 

individu cenderung mengoptimalkan kinerja jangka pendek meskipun 
mengorbankan kinerja jangka panjang.  

Oleh karena itu, pengendalian biaya harus dipahami sebagai 

proses yang melibatkan interaksi antara sistem formal dan respons 

perilaku manusia (Hopwood, 1976). 

 

Anggaran Sebagai Instrumen Pengendalian dan Dampak 

Keperilakuan 

Anggaran merupakan instrumen utama dalam sistem pengendalian 

biaya. Secara tradisional, anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan 

keuangan dan koordinasi antar unit organisasi. Namun, dalam 
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Pendahuluan 
Audit merupakan salah satu pilar penting dalam sistem akuntabilitas 

dan tata Kelola organisasi, baik di sektor publik maupun sektor 

swasta. Secara tradisional, audit sering dipandang sebagai aktivitas 

teknis yang berfokus pada penerapan standar, prosedur pemeriksaan, 

serta pengujian bukti audit secara sistematis.  

Namun, dalam praktiknya, audit tidak dapat dilepaskan dari 

peran manusia sebagai pelaku utama dalam proses pengambilan 

keputusan. Auditor sebagai individu membawa latar belakang 

pendidikan, pengalaman, nilai, sikap, persepsi, serta kepentingan 

tertentu yang mempengaruhi cara mereka merencanakan, 

melaksanakan dan melaporkan hasil audit. Perkembangan lingkungan 

bisnis yang semakin kompleks, dinamis dan penuh ketidakpastian 

telah meningkatkan tuntutan terhadap kualitas audit.  

Auditor tidak hanya dituntut untuk memahami standar dan 

regulasi, tetapi juga mampu menggunakan pertimbangan professional 

(professional judgment) yang tepat dalam berbagai situasi yang 

ambigu. Dalam kondisi tersebut, aspek keperilakuan menjadi faktor 

kunci yang mempengaruhi kualitas judgment auditor. Kesalahan audit  

yang terjadi tidak jarang disebabkan bukan semata mata oleh 

kelemahan teknis, melainkan oleh bias kognitif, tekanan psikologis, 

konflik kepentingan serta dilema etika yang di hadapi auditor. 

Fenomena kegagalan audit, baik pada audit internal maupun 

audit eksternal, semakin memperkuat pentingnya kajian aspek 

keperilakuan. Kasus-kasus manipulasi laporan  keuangan, lemahnya 

fungsi pengawasan internal, serta rendahnya independensi auditor 

menunjukan bahwa faktor perilaku memiliki peran signifikan dalam 

menentukan efektivitas audit.  

Audit internal yang berada di dalam struktur organisasi, sering 

menghadapi tantangan berupa tekanan manajemen, budaya 

organisasi dan keterbatasan independensi. Sementara itu, auditor 

eksternal menghadapi tekanan pasar, persaingan antar kantor 

akuntan public, tekanan klien, serta risiko litigasi yang dapat 

mempengaruhi sikap dan keputusan professional mereka. 

Oleh karena itu, pendekatan keperilakuan dalam audit menjadi 

semakin relevan untuk dikaji secara mendalam. Pendekatan ini 

menekankan pemahaman terhadap bagaimana perilaku individu dan 
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kelompok mempengaruhi proses audit, mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pelaporan hasil audit. Dengan memahami aspek 

keperilakuan, diharapkan auditor dalam mengelola potensi bias dan 

tekanan yang muncul, sehingga kualitas audit dapat ditingkatkan 

secara berkelanjutan.  

 

Konsep Dasar Perilaku Dalam Audit 

Aspek Keperilakuan dalam audit berkaitan dengan bagaimana 

individu dan kelompok bertindak dalam proses audit. Perilaku audit 

juga merujuk pada tindakan, sikap, penilaian serta proses 

pengambilan keputusan auditor yang mempengaruhi oleh faktor 

psikologis, sosial, organisasi dan lingkungan kerja selama pelaksanaan 

tugas audit.  

Audit tidak hanya merupakan proses teknis pemeriksaan laporan 

keuangan, tetapi juga proses perilaku yang melibatkan manusia 

sebagai pengambil keputusan professional. Menurut Arens, Elder dan 

Beasley (2017), audit merupakan proses sistematis yang dilakukan 

oleh auditor independen untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti 

secara objektif. Namun, objektivitas tersebut sangat dipengaruhi oleh 

perilaku auditor, seperti independensi, skeptisisme profesional, 

tekanan waktu dan etika profesi.  

Perilaku auditor dipengaruhi oleh faktor internal (nilai, 

pengalaman, sikap) dan faktor eksternal (lingkungan kerja, tekanan 

waktu dan budaya organisasi). Kedua faktor ini saling berinteraksi dan 

menentukan bagaimana auditor bersikap, membuat pertimbangan 

profesional serta mengambil keputusan selama proses audit.  

1. Faktor Internal yang Mempengaruhi Perilaku Auditor 

Faktor Internal adalah faktor yang melekat pada individu dan 

bersumber dari karakteristik pribadi, antara lain: 

a. Nilai dan Etika Pribadi  

Merupakan pedoman moral auditor dalam bertindak dan 

mengambil keputusan. Auditor yang memiliki nilai integritas 

dan tanggungjawab yang tinggi cenderung akan menjaga 

independensi, menolak tekanan klien dan mematuhi standar 

professional. 
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Akuntansi Keperilakuan Dalam Praktik Pelaporan 

Pelaporan merupakan salah satu fungsi utama akuntansi yang 

berperan sebagai sarana komunikasi formal antara entitas dan para 

pemangku kepentingan. Dalam perspektif akuntansi, pelaporan tidak 

sekadar dipahami sebagai proses teknis penyajian informasi 

keuangan, tetapi sebagai mekanisme penyampaian informasi ekonomi 
yang relevan, andal, dan dapat dibandingkan untuk mendukung 

pengambilan keputusan.  

Pelaporan keuangan bertujuan menyediakan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja, dan arus kas entitas, sementara pelaporan 
non-keuangan (termasuk pelaporan keberlanjutan), berfungsi 

melengkapi informasi tersebut dengan berfokus pada aspek sosial, 

lingkungan, dan tata kelola yang mempengaruhi penciptaan nilai 

jangka panjang (GRI, 2021; IFRS, 2023).  

Seiring dengan berkembangnya kebutuhan informasi pemangku 
kepentingan, praktik pelaporan menjadi semakin kompleks. 

Kompleksitas terjadi tidak hanya dari meningkatnya volume dan 

keragaman informasi yang harus diungkapkan, tetapi juga karena 

tuntutan penilaian profesional yang lebih besar. Dalam pelaporan 
keuangan, fleksibilitas akuntansi memungkinkan berbagai pilihan 

kebijakan dan estimasi, sementara dalam pelaporan non-keuangan, 

ruang diskresi menjadi lebih luas karena banyak aspek yang bersifat 

kualitatif dan berbasis narasi. Kompleksitas dan fleksibilitas ini 

membuka ruang bagi perbedaan interpretasi dan respons perilaku 
dari penyusun laporan, sehingga hasil pelaporan tidak sepenuhnya 

bersifat mekanis, melainkan dipengaruhi oleh pertimbangan 

psikologis dan sosial (Unegbu, 2014). Dalam konteks ini, akuntansi 

keperilakuan menjadi relevan untuk memahami praktik pelaporan.  
Akuntansi keperilakuan berfokus pada faktor psikologis, kognitif, 

dan sosial mempengaruhi proses penyusunan, penyajian, dan 

penggunaan laporan akuntansi. Pendekatan ini berangkat dari asumsi 

bahwa individu dan organisasi tidak selalu bertindak secara rasional 

sempurna sebagaimana diasumsikan dalam teori ekonomi klasik, 
melainkan dipengaruhi oleh bias kognitif, tekanan sosial, norma 

organisasi, dan budaya institusional (Godbole, et.al., 2025). Kualitas 

pelaporan tidak hanya ditentukan oleh kepatuhan terhadap standar, 

tetapi juga bergantung pada cara penyedia informasi menafsirkan dan 
merespons persyaratan pelaporan. 
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Akuntansi keperilakuan juga memberikan perspektif bahwa 

praktik pelaporan formal yang tampaknya memenuhi persyaratan 

standar formal dapat terus menghasilkan informasi yang bias, kurang 

transparan atau kurang dapat diinterpretasikan bagi pengguna. Dalam 

pelaporan keuangan, hal ini sering berkaitan dengan insentif dan bias 

perilaku manajemen. Sedangkan dalam pelaporan non-keuangan, 

kecenderungan untuk memilih pengungkapan yang bersifat simbolik, 

naratif, dan berorientasi citra menunjukkan bahwa keputusan 

pengungkapan tidak terlepas dari persepsi risiko, tekanan legitimasi, 

dan biaya psikologis yang dirasakan oleh penyusun laporan (Sinha, 

2022).  

Dengan demikian, pemahaman mengenai dimensi keperilakuan 

dalam pelaporan memberikan landasan penting bagi pengembangan 

praktik akuntansi yang lebih berkualitas. Perspektif ini tidak 

dimaksudkan untuk meniadakan peran standar dan regulasi, 

melainkan untuk melengkapi pendekatan normatif dengan 

pemahaman realistis tentang bagaimana standar diimplementasikan 

dalam praktik. Bagian ini menjadi pengantar untuk membahas lebih 

lanjut perkembangan teori akuntansi dalam mengakomodasi dimensi 

perilaku, serta bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi 

pelaporan keuangan dan non-keuangan secara lebih sistematis. 

 

Landasan Teoritis Akuntansi Keperilakuan 

Akuntansi keperilakuan memandang akuntansi sebagai suatu sistem 

sosial yang terkait erat dengan perilaku manusia. Pendekatan ini 

menggabungkan teori akuntansi dan ilmu perilaku untuk 

mengeksplorasi bagaimana keputusan akuntansi dipengaruhi oleh 

persepsi, emosi, motivasi, dan norma sosial (Libby, et.al, 2002; 

Schrand dan Zechman, 2012).  

Dalam konteks ini, teori agensi menjelaskan bahwa adanya 

konflik kepentingan dan asimetri informasi antara prinsipal dan agen 

menciptakan insentif bagi perilaku oportunis, seperti manajemen laba 

dan pengungkapan selektif. Oleh karena itu, pelaporan dan 

pengendalian akuntansi dirancang sebagai alat untuk membatasi 

tindakan tersebut (Healy dan Wahlen, 1999). Namun, penelitian 
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menunjukkan bahwa efektivitas mekanisme ini tidak hanya 

bergantung pada kepatuhan terhadap standar, tetapi juga pada cara 

individu menafsirkan tekanan kinerja, risiko, serta tanggung jawab 

dalam proses pelaporan (Gray, 2010). 

Variasi dalam respons perilaku dapat dijelaskan melalui 

Expectancy Theory dan Theory of Planned Behavior (TPB). Dari sudut 

pandang psikologis, Expectancy Theory menekankan bahwa perilaku 
pelaporan dipengaruhi oleh harapan individu terhadap hubungan 

antara usaha yang dilakukan, kinerja yang dicapai, dan imbalan yang 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa sistem insentif akuntansi dapat 

mendorong pelaporan berkualitas atau malah memicu perilaku 

disfungsional (Vroom, 1964; Libby et al., 2002).  
Sementara itu, TPB menjelaskan bahwa keputusan pelaporan, 

baik dalam laporan keuangan maupun non-keuangan, dipengaruhi 

oleh sikap individu terhadap pelaporan, tekanan sosial dari organisasi 

dan pemangku kepentingan, serta persepsi kontrol atas konsekuensi 
pelaporan (Ajzen, 1991; Cho et al., 2015). Dengan demikian, kedua 

teori ini memberikan pandangan mengenai bagaimana persepsi 

materialitas, risiko, diskresi profesional, serta tekanan institusional 

membentuk praktik dalam pelaporan keuangan maupun non-

keuangan. 
 

Dimensi Keperilakuan dan Keberagaman Pemangku 

Kepentingan 

Laporan keuangan dan non-keuangan berfungsi sebagai media utama 

bagi pemangku kepentingan dalam menilai kinerja, risiko, dan 
prospek suatu entitas. Namun, dari perspektif akuntansi keperilakuan, 

informasi yang disajikan dalam laporan tidak diproses secara netral 

oleh pengguna.  

Interpretasi pemangku kepentingan dipengaruhi oleh 

keterbatasan kognitif, bias persepsi, serta konteks penyajian 
informasi. Faktor-faktor ini sering kali berpotensi menimbulkan 

konflik dalam penentuan kebijakan pelaporan karena tidak mungkin 

satu laporan dapat sepenuhnya memenuhi kebutuhan seluruh 

pengguna secara simultan (Unegbu, 2014), meskipun informasi yang 
disampaikan secara teknis telah sesuai dengan (Zhang et al., 2025). 

Kondisi tersebut memperkuat relevansi pendekatan keperilakuan 

dalam memahami dinamika pelaporan. 
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Pendahuluan  

Pengukuran kinerja merupakan elemen penting dalam sistem 

akuntansi manajemen karena berfungsi sebagai alat evaluasi, 

pengendalian, dan motivasi bagi individu maupun kelompok dalam 

organisasi. Dalam perspektif akuntansi keperilakuan, pengukuran 

kinerja tidak hanya dipandang sebagai proses teknis yang berfokus 
pada angka dan indikator keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme 

sosial yang mempengaruhi sikap, motivasi, persepsi keadilan, serta 

perilaku manusia.   

Pada awal perkembangannya, pengukuran kinerja lebih 
menitikberatkan pada indikator keuangan seperti laba, biaya, dan 

tingkat pengembalian investasi. Namun, seiring meningkatnya 

kompleksitas organisasi dan kesadaran akan peran faktor manusia, 

pendekatan tersebut dianggap belum cukup untuk menjelaskan 

keberhasilan organisasi secara menyeluruh. 
 

Konsep Akuntansi Keperilakuan 

Akuntansi keperilakuan merupakan bidang kajian yang 

mengintegrasikan ilmu akuntansi dengan psikologi, sosiologi, dan 

ilmu perilaku lainnya. Tujuan utamanya adalah memahami bagaimana 
individu merespons informasi akuntansi dan bagaimana respons 

tersebut mempengaruhi pengambilan keputusan. Menurut Siegel dan 

Marconi (1989), akuntansi kí epí erilakuan mempelajari hubungan 

antara perilaku manusia dan sistem akuntansi. Hubungan ini bersifat 
dua arah, yaitu: 
1. Bagaimana sistem akuntansi mempengaruhi perilaku manusia. 

2. Bagaimana perilaku manusia mempengaruhi desain dan  

pí enggunaan sistem akuntansi. 

Dalam konteks pengukuran kinerja, akuntansi keperilakuan 
menekankan bahwa indikator kinerja tidak bersifat netral. Indikator 

tersebut dapat memicu stres kerja, perilaku disfungsional, manipulasi 

data, atau sebaliknya meningkatkan motivasi dan komitmen kerja. 

 

Kinerja dan Pengukuran Kinerja 
1. Pengertian Kinerja 

Bí erikut pí engí ertian dan dí efinsi kiní erja dari bí ebí erapa sumbí er 

buku: 
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a. Mí enurut Druckí er (1999), kiní erja adalah tingkat prí estasi atau 

hasil nyata yang dicapai kadang-kadang dipí ergunakan untuk 

mí empí erolí eh suatu hasil positif.  

b. Ní eí ely ìet al. (2005) mí enyatakan bahwa pí engukuran kiní erja 

adalah prosí es kuantifikasi í efí ektivitas dan í efisií ensi tindakan 

masa lalu. 

c. Mí enurut Mulyadi (2005), kin í erja adalah pí ení entuan sí ecara 

pí eriodik í efí ektifitas opí erasional organisasi, bagian organisasi 

dan karyawannya bí erdasarkan sasaran, standar dan krit í eria 

yang tí elah dití etapkan sí ebí elumnya.  

d. Mí enurut Widodo (2006), kin í erja adalah mí elakukan suatu 

kí egiatan dan mí enyí empurnakannya sí esuai dí engan tanggung 

jawabnya dí engan hasil sí epí erti yang diharapkan.  

e. Mí enurut Mangkuní egara (2000), kiní erja adalah hasil kí erja 

sí ecara kualitas dan kuantitas s í esí eorang dalam mí elaksanakan 

fungsinya sí esuai dí engan tanggung jawab yang dibí erikan 

padanya.  

f. Mí enurut Prawirosí entono (1999), kiní erja adalah hasil kí erja 

yang dapat dicapai olí eh sí esí eorang atau sí ekí elompok orang 

dalam suatu organisasi, sí esuai dí engan wí ewí enang dan tanggung 

jawab masing-masing, dalam rangka upaya mí encapai tujuan 

organisasi bí ersangkutan sí ecara lí egal, tidak mí elanggar hukum 

dan sí esuai dí engan moral maupun í etika. 

Dapat disimpulkan bahwa kiní erja mí erupakan hasil kí erja dari 

kí egiatan sí esí eorang dalam suatu organisasi s í esuai standar dan 

krití eria tí ertí entu untuk mí encapai tujuan organisasi.  
 

2. Pengertian Pengukuran Kinerja  

Terdapat beberapa pendapat ahli yang menjelaskan definisi 

pengukuran kinerja, diantaranya:  

a. Mí enurut Mulyadi (2016) p í engukuran kiní erja diartikan sí ebagai 

kí egiatan pí enilaian   yang dilakukan sí ecara bí erkala untuk 

mí engí etahui sí ebí erapa í efí ektif organisasi, unit kí erja, maupun 

individu dalam mí encapai sasaran yang t í elah dití etapkan 

bí erdasarkan standar tí ertí entu.  
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Pendahuluan  

Desentralisasi merupakan salah satu konsep fundamental dalam 

desain organisasi dan sistem pengendalian manajemen (Anthony & 

Govindarajan, 2007; Merchant & Van der Stede, 2017).  

Dalam konteks akuntansi keperilakuan, desentralisasi tidak 

hanya dipahami sebagai pendelegasian wewenang dan tanggung 
jawab dari manajemen puncak kepada manajer tingkat bawah, tetapi 

juga sebagai mekanisme yang mempengaruhi sikap, motivasi, 

persepsi, serta perilaku individu dalam organisasi.  

Akuntansi keperilakuan berfokus pada bagaimana manusia 
bereaksi terhadap informasi akuntansi dan sistem pengendalian yang 

diterapkan, sehingga desentralisasi menjadi isu penting karena 

berkaitan langsung dengan pengambilan keputusan, evaluasi kinerja, 

dan akuntabilitas. Dalam praktiknya, organisasi modern menghadapi 

lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan dinamis.  
Kondisi ini menuntut organisasi untuk lebih responsif terhadap 

perubahan pasar, teknologi, dan kebutuhan pelanggan. Desentralisasi 

dipandang sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan fleksibilitas 

dan kecepatan pengambilan keputusan. Namun demikian, penerapan 
desentralisasi juga membawa implikasi keperilakuan yang signifikan, 

baik positif maupun negatif. Oleh karena itu, pembahasan mengenai 

desentralisasi tidak dapat dilepaskan dari perspektif akuntansi 

keperilakuan. 
 

Konsep Dasar Desentralisasi 

1. Pengertian Desentralisasi 

Desentralisasi adalah proses pendelegasian wewenang 

pengambilan keputusan dari manajemen puncak kepada manajer 
tingkat menengah dan bawah dalam organisasi (Anthony & 

Govindarajan, 2007).  

Dalam konteks sistem pengendalian manajemen, 

desentralisasi memungkinkan unit organisasi bertindak sebagai 
pusat pertanggungjawaban yang memiliki otonomi relatif dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian aktivitas operasional 

(Merchant & Van der Stede, 2017). 

Dari perspektif akuntansi keperilakuan, desentralisasi tidak 

hanya dipandang sebagai struktur formal, tetapi juga sebagai 
mekanisme yang mempengaruhi persepsi individu terhadap 
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tanggung jawab, keadilan, dan kontrol atas pekerjaannya (Siegel & 

Marconi, 1989). Oleh karena itu, pemahaman desentralisasi harus 

mencakup aspek teknis dan aspek perilaku manusia. 

 
2. Bentuk dan Tingkat Desentralisasi 

Desentralisasi dapat dibedakan menjadi desentralisasi 

administratif, operasional, dan keuangan.  
Desentralisasi administratif berkaitan dengan pendelegasian 

kewenangan manajerial, sedangkan desentralisasi operasional 

menyangkut pengambilan keputusan terkait proses kerja sehari-

hari. Adapun desentralisasi keuangan berkaitan dengan 
kewenangan dalam pengelolaan biaya, pendapatan, dan investasi 

(Horngren et al., 2015).   

Tingkat desentralisasi menunjukkan sejauh mana manajer 

unit diberikan kebebasan dalam mengambil keputusan. Semakin 

tinggi tingkat desentralisasi, semakin besar pula kebutuhan akan 
sistem akuntansi yang mampu menyediakan informasi relevan dan 

tepat waktu untuk mendukung pengambilan keputusan yang 

berkualitas. 

 
3. Tujuan dan Manfaat Desentralisasi 

Tujuan dan manfaat desentralisasi tidak hanya bersifat struktural 
dan ekonomis, tetapi juga memiliki implikasi keperilakuan yang 

luas dalam organisasi. Dalam perspektif sistem pengendalian 

manajemen dan akuntansi keperilakuan, desentralisasi dirancang 

untuk mencapai keseimbangan antara efektivitas organisasi dan 
pengelolaan perilaku individu. 
a. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Pengambilan Keputusan 

Salah satu tujuan utama desentralisasi adalah meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pengambilan keputusan.  

Dengan mendelegasikan wewenang kepada manajer unit 

yang lebih dekat dengan aktivitas operasional, keputusan dapat 

diambil secara lebih cepat dan berdasarkan informasi lokal yang 

lebih akurat (Anthony & Govindarajan, 2007).  

Kondisi ini sangat penting dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis dan kompetitif. Dari sudut pandang keperilakuan, 

otonomi dalam pengambilan keputusan meningkatkan rasa 
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Pengantar: Peran Kepemimpinan Dalam Sistem Informasi 

Akuntansi 

1. Definisi Gaya Kepemimpinan Dalam Konteks Organisasi 

Gaya kepemimpinan dalam konteks organisasi merujuk pada 

pendekatan, sikap, dan perilaku seorang pemimpin dalam 

mempengaruhi, mengarahkan, serta memotivasi anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan bersama.  

Gaya ini mencerminkan cara unik seorang pemimpin dalam 

berinteraksi dengan bawahan, mengambil keputusan, mengelola 

konflik, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
produktivitas dan inovasi. Dalam praktiknya, gaya kepemimpinan 

bukanlah sesuatu yang statis, melainkan dinamis dan dapat 

beradaptasi tergantung pada konteks situasional, karakteristik 

pengikut, serta tuntutan lingkungan organisasi. 

Menurut Northouse (2021), gaya kepemimpinan mencakup 
berbagai dimensi, termasuk orientasi terhadap tugas atau 

hubungan, tingkat partisipasi bawahan dalam pengambilan 

keputusan, serta sejauh mana pemimpin memberikan kebebasan 

atau pengawasan. Beberapa gaya kepemimpinan yang umum 

dikenal dalam literatur manajemen antara lain: 
a. Gaya Otoriter (Autokratis): Pemimpin mengambil keputusan 

secara sepihak tanpa melibatkan bawahan. 

b. Gaya Demokratis (Partisipatif): pemimpin melibatkan anggota 

tim dalam proses pengambilan keputusan. 

c. Gaya Laissez-Faire: pemimpin memberikan kebebasan penuh 

kepada anggota untuk bekerja secara mandiri. 

d. Gaya Transformasional: pemimpin menginspirasi dan 

memotivasi pengikut untuk melampaui kepentingan pribadi 

demi kepentingan organisasi. 

e. Gaya Transaksional: berbasis pada pertukaran imbalan dan 

hukuman dalam mencapai target kinerja. 

 

Dalam konteks organisasi modern yang semakin kompleks dan 

dinamis, pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat menjadi krusial. 
Gaya kepemimpinan yang efektif tidak hanya mempengaruhi 

kinerja individu dan tim, tetapi juga berdampak pada budaya 
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organisasi, kepuasan kerja, retensi karyawan, serta daya saing 

organisasi secara keseluruhan (Wang & Howell, 2020).  

Misalnya, dalam situasi krisis atau perubahan cepat, gaya 

transformasional cenderung lebih efektif karena kemampuannya 

dalam membangun visi bersama dan mendorong inovasi. 
Sebaliknya, dalam operasi rutin yang membutuhkan efisiensi 

tinggi, gaya transaksional mungkin lebih sesuai. Penting pula 

dicatat bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang paling ideal 

dalam segala situasi.  

Efektivitas suatu gaya sangat bergantung pada kesesuaian 
antara karakteristik pemimpin, kebutuhan bawahan, serta 

tuntutan eksternal organisasi. Oleh karena itu, pemimpin yang 

adaptif yang mampu mengenali konteks dan menyesuaikan 

pendekatannya cenderung lebih sukses dalam memimpin 
organisasi di era VUCA (Volatile, Uncertain, Complex, Ambiguous). 

 
2. Hubungan Antara Kepemimpinan dan Kualitas Informasi 

Akuntansi 

Kualitas informasi akuntansi merupakan elemen krusial dalam 

pengambilan keputusan ekonomi, baik oleh manajemen internal 

maupun pemangku kepentingan eksternal seperti investor, 

kreditor, dan regulator. Informasi akuntansi yang berkualitas tinggi 
ditandai oleh relevansi, keandalan, ketepatan waktu, kelengkapan, 

serta transparansi. Namun, dibalik penyajian informasi akuntansi 

yang berkualitas, terdapat peran penting dari faktor non-teknis 

salah satunya adalah gaya kepemimpinan dalam organisasi. 
Kepemimpinan mempengaruhi kualitas informasi akuntansi 

melalui pengaruhnya terhadap budaya organisasi, etika 

profesional, komitmen terhadap transparansi, serta mekanisme 

pengendalian internal. Pemimpin yang menganut gaya 

transformasional, misalnya, cenderung menciptakan lingkungan 
kerja yang mendorong integritas, akuntabilitas, dan keterbukaan.  

Mereka tidak hanya menekankan pencapaian target keuangan, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai etis dan jangka panjang dalam 

pelaporan keuangan. Hal ini berkontribusi pada pengurangan 
praktik earnings management atau manipulasi laporan keuangan, 

yang pada gilirannya meningkatkan kredibilitas informasi 

akuntansi (Chen et al., 2022). 
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Dilema Dalam Komunikasi Informasi Akuntansi 

Kasus Jiwasraya merupakan bukti nyata betapa komunikasi informasi 

akuntansi yang gagal yang dapat menimbulkan kerugian sistemik. 

Kegagalan ini bersumber dari budaya organisasi yang tertutup, di mana 

informasi kritis disembunyikan, komunikasi internal terhambat oleh 

hierarki dan rasa takut, serta komunikasi eksternal kepada regulator 

dan publik disajikan melalui laporan yang menyesatkan.  

Akibatnya, laporan keuangan justru menjadi alat untuk menutupi 

praktik investasi berisiko dan mismatch aset-liabilitas besar-besaran, 

yang berujung pada kerugian triliunan rupiah dan hilangnya 

kepercayaan publik. Ketika manajemen menyembunyikan informasi 

penting, para auditor dan pemangku kepentingan lainnya dapat dengan 

mudah tertipu (Gomes et al., 2022). Fenomena ini menguak batasan 

dari perspektif akuntansi tradisional yang hanya memandang 

akuntansi sebagai disiplin teknis yang berfokus pada angka.  

Pada hakikatnya, akuntansi adalah sistem informasi sosial yang 

dinamis, di mana efektivitasnya sangat ditentukan oleh aspek 

manusiawi. Di sinilah akuntansi keperilakuan memberikan lensa kritis, 

dengan menekankan bahwa nilai informasi akuntansi tidak semata 

terletak pada akurasi matematisnya, tetapi pada bagaimana informasi 

itu dikomunikasikan, dipersepsikan, dan dimanfaatkan oleh berbagai 

individu dalam organisasi. Pendekatan ini mengakui bahwa sikap, 

motivasi, persepsi, bias kognitif, dan budaya organisasi menjadi faktor 

penentu dalam penyusunan dan penggunaan informasi akuntansi. 

Kualitas keputusan yang diambil sangat bergantung pada cara 

informasi tersebut dikomunikasikan dan bagaimana para pemangku 

kepentingan berinteraksi dengannya (Anggiria & Trisnaningsih, 2024). 

Oleh karena itu, komunikasi informasi akuntansi muncul sebagai 

jembatan penting yang menghubungkan produk akuntansi dengan 

tindakan nyata dan pengambilan keputusan yang berkualitas. 

Komunikasi yang efektif adalah fondasi untuk menciptakan 

transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan.  

Menurut Kyando dkk. (2022), komunikasi yang baik secara 

signifikan meningkatkan pemanfaatan informasi akuntansi oleh 

pengambil keputusan. Temuan ini diperkuat oleh Suwardi dkk (2022) 

yang menyatakan bahwa pemilihan strategi dan metode komunikasi 
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yang tepat berpengaruh langsung terhadap efektivitas aktivitas 

organisasi dan kualitas keputusan strategis yang dihasilkan. 

 

Peran Manusia Sebagai Pengguna dan Penghasil Informasi 

Akuntansi 

Dalam kerangka akuntansi keperilakuan, manusia tidak sekadar 

menjadi operator pasif dalam sistem akuntansi, melainkan memainkan 

peran ganda yang dinamis dan saling mempengaruhi. sebagai penghasil  

sekaligus pengguna (user) informasi akuntansi. Peran ganda ini 

menjadikan manusia sebagai faktor kunci yang menentukan kualitas, 

relevansi, dan efektivitas informasi akuntansi dalam organisasi.  

Sebagai penghasil informasi, manusia terlibat dalam seluruh rantai 

proses akuntansi dimulai dari identifikasi transaksi, pemilihan metode 

pencatatan, penyusunan laporan, hingga interpretasi data. Pada setiap 

tahap, nilai, persepsi, motivasi, dan bias kognitif individu 

mempengaruhi output yang dihasilkan. Proses akuntansi ini sangat 

terpengaruh oleh nilai-nilai, persepsi, dan motivasi individu yang dapat 

mempengaruhi kualitas informasi yang dihasilkan Fikri & Huda (2023).  

Budaya organisasi, tekanan hierarki, dan sistem penghargaan juga 

membentuk bagaimana informasi dibentuk sebelum disajikan. Sebagai 

pengguna informasi, manusia menerima, memproses, dan 

menindaklanjuti informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan. Di 

sini, kemampuan memahami, preferensi risiko, tujuan pribadi, dan 

latar belakang pengetahuan menentukan bagaimana informasi 

tersebut diinterpretasikan. Hal ini sejalan dengan Mayasari (2024) 

budaya yang mendukung keterbukaan dan inovasi dapat menghasilkan 

laporan yang lebih akurat dan lengkap dibandingkan dengan budaya 

yang bersifat otoriter dan menekankan kepatuhan terhadap hierarki.  

Dualitas peran ini menciptakan siklus interaksi yang kompleks. 

cara informasi diproduksi akan mempengaruhi perilaku pengguna, dan 

sebaliknya, ekspektasi serta kebutuhan pengguna akan membentuk 

cara informasi diproduksi.  

 

Teori Komunikasi 

Secara etimologi, komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang 

berarti membangun kesamaan makna, sementara secara istilah ia 
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merupakan proses dinamis penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan untuk mencapai pemahaman bersama.  

Dalam konteks akuntansi, komunikasi bukan sekadar transmisi 

angka secara teknis, melainkan sebuah proses sosial interpretatif di 

mana laporan keuangan berfungsi sebagai pesan yang harus bebas dari 

distorsi agar realitas ekonomi yang disampaikan penyusun dapat 

diterima secara akurat oleh pengguna. Oleh karena itu, kegagalan 

dalam mencapai kesamaan makna ini baik karena faktor bahasa 

maupun teknis penyampaian akan merusak transparansi dan 

menghancurkan fondasi kepercayaan dalam pengambilan keputusan 

strategis. 

Teori komunikasi dapat diartikan juga sebagai kerangka berpikir 

untuk memahami bagaimana pesan ditransmisikan, diterima, dan 

diinterpretasikan. Menurut Rachmaningsih dan Harahap, teori 

komunikasi mencakup hubungan antar individu dalam konteks 

jaringan sosial, di mana komunikasi dianggap sebagai keterhubungan 

yang memungkinkan aliran informasi yang stabil di antara anggota 

organisasi (Rachmaningsih & Harahap, 2022).  

Selain itu, teori manajemen relasi (Relationship Management 

Theory) menekankan pentingnya membangun hubungan yang saling 

menguntungkan, di mana komunikasi berfungsi sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan bersama (Rachmaningsih & Harahap, 2022). 

Beberapa model terkenal dalam studi komunikasi meliputi: 

1. Model Lasswell 

Model Komunikasi Lasswell, dicetuskan oleh Harold Lasswell pada 

1948, merupakan model komunikasi klasik yang merangkum proses 

komunikasi ke dalam satu pertanyaan mendasar: “Siapa 

mengatakan apa melalui saluran apa kepada siapa dengan efek apa?” 

Model ini memetakan lima unsur utama, yakni komunikator, pesan, 

saluran/media, audiens, dan efek.  

Kekuatannya terletak pada kesederhanaannya yang mudah 

diingat dan kerangka sistematisnya, sehingga sangat berguna untuk 

perencanaan kampanye komunikasi seperti iklan serta untuk 

analisis isi media massa. Namun, model ini juga dikritik karena 

bersifat linear dan satu arah, yang mengabaikan unsur umpan balik 

(feedback), konteks, dan kompleksitas interpretasi audiens. Model 
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Pendahuluan 

Dalam beberapa dekade terakhir, kesadaran global terhadap tanggung 

jawab sosial dan lingkungan perusahaan telah mengalami 

transformasi fundamental. Pergeseran paradigma ini tidak hanya 

mengubah cara organisasi beroperasi, tetapi juga menuntut 

perubahan mendasar dalam sistem akuntansi dan pelaporan korporat. 

Perkembangan terkini menunjukkan bahwa integrasi kriteria 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam praktik bisnis 

telah menjadi mainstream.  

Mitroulia (2025) dalam meta-analisis mereka menemukan bahwa 

perusahaan cenderung memisahkan strategi ESG dari perilaku 

penghindaran pajak, menunjukkan kompleksitas hubungan antara 

inisiatif keberlanjutan dan strategi keuangan korporat. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya memahami aspek keperilakuan dalam 

implementasi akuntansi sosial dan lingkungan, di mana keputusan 

manajemen tidak selalu sejalan dengan retorika CSR yang mereka 

komunikasikan. 

Dimensi keperilakuan dalam akuntansi sosial dan lingkungan 

menjadi semakin relevan ketika kita mempertimbangkan bagaimana 

berbagai stakeholder merespons dan berinteraksi dengan informasi 

CSR. Kesejahteraan mental karyawan dan keseimbangan kehidupan 

kerja merupakan komponen penting dari dimensi sosial dalam CSR, 

menunjukkan bahwa praktik akuntansi sosial harus 

mempertimbangkan tidak hanya pelaporan eksternal tetapi juga 

dampak internal terhadap perilaku dan kesejahteraan organisasional 

(Bilderback, 2025). 

Lebih lanjut, aspek keperilakuan juga terlihat dalam bagaimana 

kreativitas dan kontrol berinteraksi dalam konteks organisasi. Dalam 

lingkungan kreatif, penggunaan budgeting sebagai alat akuntansi 

dapat menghadapi resistensi, di mana individu kreatif berjuang 

dengan ketegangan internal tentang sejauh mana kehadiran budgeting 

dapat diterima (Jubb, 2025).  

Temuan ini dapat diekstrapolasi ke konteks akuntansi sosial dan 

lingkungan, dimana implementasi sistem pengukuran dan pelaporan 

CSR juga dapat menghadapi resistensi perilaku dari berbagai pihak 

dalam organisasi. Pentingnya memahami dimensi keperilakuan dalam 
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akuntansi sosial dan lingkungan tidak dapat diabaikan. Memahami 

perilaku sosio-ekonomi dan alternatif kebijakan memerlukan 

pemodelan yang komprehensif dari berbagai faktor yang saling 

terkait.  

Dalam konteks CSR kontemporer, hal ini berarti kita harus 

memahami tidak hanya aspek teknis pelaporan dan pengukuran, 

tetapi juga motivasi, persepsi, sikap, dan pengambilan keputusan etis 

dari berbagai aktor yang terlibat dalam proses akuntansi sosial dan 

lingkungan. Bab ini bertujuan untuk mengeksplorasi intersection 

antara akuntansi keperilakuan dan akuntansi sosial-lingkungan, 

dengan fokus khusus pada bagaimana faktor-faktor psikologis, sosial, 

dan organisasional mempengaruhi praktik CSR dan pelaporannya.  

Pemahaman yang mendalam tentang aspek keperilakuan ini akan 

membantu akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam 

merancang sistem akuntansi sosial dan lingkungan yang tidak hanya 

akurat secara teknis, tetapi juga efektif dalam mempengaruhi perilaku 

organisasi menuju keberlanjutan yang sesungguhnya. 

 

Konsep Dasar Akuntansi Sosial dan Lingkungan 

Akuntansi sosial dan lingkungan merupakan perluasan dari akuntansi 

konvensional yang tidak hanya berfokus pada aspek finansial, tetapi 

juga mengakui dan mengukur dampak aktivitas organisasi terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Sistem akuntansi lingkungan korporat 

(Corporate Environmental Accounting System/CEAS) sebagai alat 

manajemen yang menyediakan penilaian komprehensif terhadap 

dampak lingkungan tahunan dari aktivitas bisnis reguler perusahaan 

(Ullmann, 1967).  

Konsep ini melampaui praktik akuntansi tradisional dengan 

mengintegrasikan biaya sosial yang meningkat dan kritik terhadap 

praktik akuntansi yang berlaku baik pada level makro maupun mikro 

ekonomi. Perkembangan konsep akuntansi sosial dan lingkungan 

telah mengalami evolusi signifikan sejak tahun 1970-an. Akuntabilitas 

korporat terhadap lingkungan fisik tidak dapat lagi dipandang sebagai 

isu marginal dalam perilaku bisnis tradisional (Bebbington, 1993).  

Mereka berargumen bahwa dalam menghadapi krisis lingkungan, 

kriteria ekonomi dan lingkungan akan semakin berkonflik, dan 
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Pendahuluan  

Sir William Petty pada abad 17 menginisiasi bahwa sumber daya 

manusia harus dihitung untuk menentukan Kekayaan Nasional.  

Setelah itu berbagai prosedur ilmiah untuk mengadopsi 

akuntansi sumber daya manusia (SDM) dikembangkan, namun tidak 

ada model standar dan spesifik untuk akuntansi SDM dan akuntansi 
atas SDM bukanlah hal yang diwajibkan dalam peraturan perusahaan, 

serta tidak ada ketentuan hukum yang mewajibkan pengungkapan 

akuntansi sumber daya manusia dalam laporan tahunan mereka 

(Arora, A.K., & Panchal, A. 2021).   
Baru baru ini International Organization for Standardization 

[ISO], 30414:2025  telah mengembangkan standar internasional 

tentang pelaporan dan pengungkapan modal manusia (HCRD). 

Standar ini mencerminkan pengakuan yang semakin meningkat 

bahwa modal manusia telah menjadi salah satu pendorong nilai 
organisasi yang paling penting (ISO, 2025).  

Penelitian menunjukkan bahwa antara 80-90% valuasi 

perusahaan didorong oleh aset tak berwujud ini (pendidikan, 

pelatihan, kecerdasan, keterampilan, kesehatan, keterlibatan, dan 
potensi pertumbuhan mereka), (Rutherford, 2024) dan terdapat bukti 
bahwa akuntansi SDM dapat meningkatkan profitabilitas dan 

peningkatan efisiensi karyawan (Arora, A.K., & Panchal, A. 2021).    

Namun, masalah klasik masih terjadi, yaitu adopsi akuntansi SDM 

masih rendah, tidak ada metode standar untuk penilaian sumber daya 
manusia, tidak ada ketentuan hukum untuk penerapannya, dan 

pengungkapannya dalam laporan tahunan organisasi (Arora, A.K., & 

Panchal, A. 2021).   

Sistem akuntansi keuangan tradisional masih cenderung 
memperlakukan investasi pada manusia seperti pelatihan, 

pengembangan kompetensi, dan peningkatan kapabilitas sebagai 

beban periode berjalan, bukan sebagai aset strategis jangka panjang 

(Tanjung, A.R., 2023); (ISO, 2025). Penilaian terhadap aset tak 

berwujud di dalamnya termasuk penilaian terhadap human capital 
memiliki nilai di bawah pasar (undervalued), (Azamat, K., et al. 2023).  

Kondisi ini menciptakan kesenjangan antara nilai ekonomi riil 

SDM dan representasinya dalam sistem pelaporan organisasi. 

Akuntansi Sumber Daya Manusia (ASD/HRA) dikembangkan untuk 
menjawab kesenjangan tersebut dengan menyediakan kerangka 
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pengukuran dan pelaporan human capital yang lebih komprehensif 

(Kumar Pradhan, B., & Saini, G. 2024).  

Dalam perkembangannya, fokus HRA tidak lagi terbatas pada 

valuasi moneter tenaga kerja (Pizzol, M. 2015), tetapi meluas pada 

praktik human capital reporting and disclosure yang mencakup 
informasi pelatihan, mobilitas, kesejahteraan, dan keberagaman 

tenaga kerja (Godwin, A.O., & Udeh, F.N. 2021); (ISO, 2025) dan 
membantu manajer dalam menentukan nilai dan biaya modal manusia 

perusahaan dan mendukung mereka dalam membuat pilihan 

perekrutan yang penting (Kumar Pradhan, B., & Saini, G. 2024).  
HRA ini juga membantu organisasi dalam pengambilan keputusan 

di bidang-bidang seperti rekrutmen langsung vs. promosi, transfer vs. 

retensi, pengurangan vs. retensi, dampak pada pengendalian anggaran 

hubungan manusia dan perilaku organisasi, keputusan tentang alokasi 
ulang pabrik, penutupan unit yang ada dan pengembangan anak 

perusahaan di luar negeri, dll (Mohiuddin, M., & Banu, M. 2017). 
Perkembangan ini juga diperkuat oleh tekanan regulasi, seperti 

modernisasi pengungkapan sumber daya manusia dalam Regulation 

S-K oleh The U.S. Securities and Exchange Commission (SEC, 2020). 
Namun demikian, literatur HRA masih relatif dominan membahas 

aspek teknis pelaporan dan tata kelola, sementara implikasi 

keperilakuan dari informasi HRA terhadap karyawan seringkali 

terabaikan. Padahal, informasi akuntansi tidak bersifat netral, ia dapat 
mempengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku individu dalam 

organisasi (Adamovic, 2023); (Tanjung, A.R., 2023).  

Oleh karena itu, bab ini mengadopsi perspektif akuntansi 

keperilakuan untuk menjelaskan bagaimana praktik ASD/HRA 

membentuk respons psikologis karyawan dan berdampak pada 
kinerja. Dalam bab ini akan dibahas mengenai evolusi akuntansi 

sumber daya manusia, perspektif keperilakuan dalam akuntansi 

sumber daya manusia, psychological contract dan risiko pelaporan 

HRA, serta akuntansi sumber daya manusia. 
 

Evolusi Akuntansi Sumber Daya Manusia dan Pelaporan 

Human Capital 

Akuntansi SDM berevolusi dari penilaian tenaga kerja sebagai biaya 

menjadi pengakuan manusia sebagai aset strategis, berkembang 

melalui konsep Modal Intelektual, dan kini terintegrasi dengan 

https://www.sciencedirect.com/author/9840108300/massimo-pizzol
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Manipulasi Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia (2018) 

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, merupakan maskapai 

penerbangan nasional Indonesia yang melakukan memulai statusnya 

sebagai perusahaan terbuka melalui Go Publik (IPO) pada 11 Februari 

2011. Mengoperasikan 210 pesawat dimana 68 diantaranya 

dioperasikan oleh Citilink (Anak Perusahaan).  

Sebagai perusahaan Go Publik sekaligus BUMN, Garuda berusaha 

untuk menjaga kepercayaan investor dan kreditor melalui penyajian 

laporan keuangan  setiap tahun. Pada tahun 2018, Garuda mengalami 

tekanan keuangan yang signifikan yang ditandai dengan beberapa hal 

berikut:  

1. Total Utang Mencapai: USD 4.3 miliar (sekitar Rp 62 triliun). 

2. Rasio Debt-to-Equity (DER): 6,5x (sangat tinggi, batas aman industri 

maskapai 2-3x). 

3. Perjanjian Utang (Covenant): Mensyaratkan DER maksimal 7x dan 

laba bersih positif. 

4. Tekanan Pasar: saham GIMA di BEI terancam suspension jika rugi 

berturut-turut. 

 

Pada tahun 2018 pula, manajemen PT Garuda Indonesia diduga 

melakukan rekayasa akuntansi untuk menampilkan laporan keuangan 

yang lebih sehat daripada kondisi sebenarnya. Manipulasi ini 

bertujuan agar laporan keuangan menunjukkan laba, padahal secara 

riil perusahaan mungkin mengalami kerugian. Ada empat bentuk 

teknik akuntansi yang digunakan dalam melakukan manipulasi yaitu:  

1. Kapitalisasi Biaya Perawatan 

Biaya rutin perawatan pesawat yang seharusnya dibebankan 

sebagai operating expense dikapitalisasi sebagai aset tetap.  

Biaya Perbaikan dan Pengecekan yang seharusnya dicatat 

sebagai biaya dalam Laporan Rugi-Laba, dikapitalisasi dan dicatat 

sebagai aset di neraca dengan nama: "Spare Part Inventory" dan 

Aircraft Modification" (aset).  

Dampak keuangannya adalah terjadi penurunan biaya dan 

peningkatan aset dari yang seharusnya. Dalam Tahun 2018, nilai 

Kapitalisasi tersebut mencapai angka USD 60 juta. Artinya, beban 

tidak bertambah, dan aset meningkat sebesar USD 60 juta.  



Kasus-Kasus Akuntansi Keperilakuan 

 

306 Mukhammad Idrus 

2. Kapitalisasi Biaya Sewa yang Melanggar PSAK 73 

Garuda melakukan sale and leaseback pesawat. Dalam PSAK 73, 

pembayaran Sewa Pesawat seharusnya dicatat sebagai Beban 

(Sewa Operasi).  

Namun Garuda mengklasifikasikan pembayaran sewa pesawat 

sebagai sewa pembiayaan (finance lease) agar aset dan utang bisa 

diakui di neraca dengan perhitungan yang dapat dimanipulasi. 
Misalnya, Nilai kontrak sewa operasi 5 pesawat: USD 200 juta (nilai 

kini pembayaran sewa) maka perlakuan normal seharusnya hanya 

mencatat beban sewa tahunan sebesar USD 40 juta.  

Akan Tetapi Garuda mencatat pengakuan "Right-of-Use Asset" 
di sisi Aset dan mencatat "Lease Liability" di sisi Liabilitas sebesar 

USD 200 juta. Dan nilai aset dilebihkan menjadi USD 250 juta 

(dengan menambah komponen "modifikasi") dan selisih sebesar 

USD 50 juta meningkatkan ekuitas.  

Dengan rekayasa ini, maka aset dan liabilitas bertambah 
artifisial, rasio DER terlihat lebih baik karena ekuitas bertambah. 

 
3. Pengakuan Pendapatan Masa Depan (Early Revenue 

Recognition) 

Garuda mengakui pendapatan penjualan tiket masa depan (block 

seat) ke agen sebagai pendapatan di periode berjalan, sementara 

transaksi yang sebenarnya belum terjadi. Ilustrasi atas rekayasa 
dilakukan sebagai berikut:  

Terjadi kontrak block seat dengan agen ABC tahun 2018 

sebesar USD 15 juta. Atas kontrak ini diterima Pembayaran di muka 

(Desember 2018) sebesar USD 3 juta. Penerimaan USD 3 juta ini 

semestinya dicatat sebagai Uang Muka (Liabilitas) di Neraca, 
namun Garuda mencatat total kontrak sebesar USD 10 Juta sebagai 

Pendapatan tahun 2018. Akibatnya, laba 2018 meningkat artifisial 

USD 15 juta. 

 
4. Revaluasi Aktiva Tetap Subyektif 

Melakukan praktek revaluasi aset seperti hak untuk menggunakan 
slot bandara dan rute penerbangan. Misalnya Bandara Heathrow di 

Tokyo. Slot bandara yang diperoleh dengan harga USD 5 juta dinilai 

kembali menjadi USD 15 juta berdasarkan "proyeksi arus kas masa 

depan" yang terlalu optimistik. Akibat dari trik akuntansi ini, Aset 
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bertambah USD 10 juta, Ekuitas bertambah (melalui revaluation 

surplus) dan Rasio utang-ekuitas membaik. 

 

Tabel 19.1: Ringkasan dan Dampak Kumulatif 

Item 
LK Awal 2018 

(Dimanipulasi) 

LK 
Restatement 

2018 
(Koreksi) 

Selisih 
(Koreksi) 

Total Aset USD 5,95 M USD 5,78 M USD 170 Jt 
turun 

Total Liabilitas USD 4,98 M USD 5,12 M USD 140 Jt 
naik 

Equitas USD 970 Jt USD 660 Jt USD 310 Jt 
turun 

Pendapatan USD 3,82 M USD 3,75 M USD 70 Jt 
turun 

Laba (Rugi) 
Bersih 

USD 809 Rb (USD 211,9 Jt) USD 212,7 Jt 
lebih buruk 

DER 5,1 x 7,8x 2,7x lebih 
buruk 

Sumber: Laporan Keuangan Garuda Indonesia 2018 (Versi Awal 
& Restatement). 

 

Manipulasi ini dilakukan oleh jajaran manajemen senior 

perusahaan, termasuk mantan Direktur Utama dan mantan Direktur 
Keuangan. Motif utama diduga kuat adalah: 
1. Tekanan untuk Tetap Listing di Bursa Efek Indonesia (BEI): BEI 

memiliki aturan bahwa perusahaan yang mengalami kerugian 

berturut-turut dapat terkena sanksi, termasuk delisting. Dengan 

menunjukkan laba, Garuda ingin menghindari sanksi tersebut. 

2. Memenuhi Covenant (Perjanjian) Utang: untuk mendapatkan atau 

mempertahankan pinjaman dari kreditor, perusahaan harus 

memenuhi rasio keuangan tertentu (financial covenants). Laporan 

yang sehat dibutuhkan agar tidak melanggar perjanjian dan utang 

tidak dipercepat pembayarannya (accelerated). 

3. Menjaga Citra dan Kepercayaan: sebagai BUMN dan maskapai 

nasional, tekanan untuk terlihat sukses sangat besar, baik dari segi 

politik, reputasi, maupun kepercayaan publik. 
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Transformasi Digital di Era Revolusi Industri 4.0 Sebagai 

Perubahan Teknis dan Sosial 

Transformasi digital pada era Revolusi Industri 4.0 (IR4) ditandai 

dengan perubahan besar dalam cara perusahaan menjalankan proses 

bisnis, mengelola informasi, dan pembuatan keputusan.  

Perusahaan yang mengadopsi teknologi digital seperti artificial 
intelligence,  internet of things, big data analytics, dan sistem informasi 

terintegrasi terdorong untuk meningkatkan efisiensi, kecepatan 

respon, dan ketepatan pembuatan keputusan berbasis data.  

Perusahaan juga mengubah pola kerja dari berbasis laporan 

periodik menuju sistem informasi yang real-time demi pencapaian 
tujuan organisasi. Namun, banyak perusahaan yang memahami 

transformasi digital secara sempit sebagai proyek teknologi. 

Perusahaan hanya berfokus pada pengadaan sistem, peningkatan 

infrastruktur, dan digitalisasi proses. Pendekatan ini sering 
menghasilkan keberhasilan teknis, tetapi tidak selalu menghasilkan 

perubahan perilaku yang sesuai harapan perusahaan.  

Padahal, keberhasilan transformasi digital di era  IR4 tidak hanya 

ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi ada tantangan besar 

lainnya yang menentukan keberhasilan transformasi digital 
perusahaan. Tantangan tersebut adalah tantangan perilaku, seperti 

resistensi karyawan, ketidakpastian peran, dan perubahan cara 

pandang terhadap angka serta penilaian kinerja. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital IR4 
tidak hanya mengubah alat kerja, tetapi juga mengubah cara dan relasi 

kerja, pola komunikasi, dan mekanisme pengendalian. Perusahaan 

juga menghadapi perubahan cara karyawan dan cara manajer 

mengevaluasi hasil kerja, serta cara organisasi mendefinisikan 

keberhasilan. Oleh karena itu, transformasi digital IR4 merupakan 
perubahan teknis sekaligus perubahan sosial. 

Akuntansi keperilakuan hadir sebagai pendekatan yang 

menjembatani perubahan transformasi digital di era IR4. Akuntansi 

keperilakuan memandang sistem akuntansi sebagai sistem sosial yang 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perilaku manusia. Oleh karena 

itu, pembahasan mengenai kebijakan transformasi digital perusahaan 

di era IR4 perlu memasukkan perspektif akuntansi keperilakuan agar 

transformasi digital berjalan efektif dan berkelanjutan. 
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Teori Akuntansi Keperilakuan Dalam Transformasi Digital 

di Era IR4 

Akuntansi keperilakuan berkembang sebagai kritik terhadap asumsi 

rasionalitas penuh dalam teori akuntansi konvensional. Teori 

akuntansi keperilakuan menegaskan informasi akuntansi diproses 

oleh individu yang memiliki keterbatasan kognitif, emosi, serta 
kepentingan tertentu.  

Dalam lingkungan digital, keterbatasan ini menjadi semakin 

relevan karena volume dan kompleksitas data meningkat, sementara 

itu tekanan organisasi untuk mengambil keputusan cepat dan tepat 

semakin tinggi yang didukung oleh data akurat. Dalam konteks 
strategi perusahaan, adopsi teknologi di era IR4 bukan merupakan 

sebuah proses yang terjadi secara tiba-tiba, tetapi terdapat tahapan 

inovasi yang saling berkaitan sebelum adopsi teknologi diterapkan.  

Proses ini umumnya meliputi empat tahap utama, yaitu seleksi 
teknologi, implementasi, adopsi dan adaptasi oleh pengguna, serta 

penyebaran teknologi di lingkungan internal dan eksternal 

perusahaan atau organisasi. Setiap tahap memiliki karakteristik dan 

tantangan tersendiri yang mempengaruhi keberhasilan transformasi 

digital perusahaan di era IR4. Tahap awal dimulai dari seleksi 
teknologi. Tahap atau fase ini dimulai ketika perusahaan berupaya 

mencari dan memilih teknologi yang paling relevan dengan kebutuhan 

organisasinya.  

Pada tahap ini, manajemen biasanya menelusuri berbagai sumber 
informasi, mulai dari perkembangan teknologi terbaru, arah tren 

teknologi pendukung, ketersediaan dan kredibilitas pengembang dan 

penyedia sistem. Selain itu, kepastian dukungan implementasi dan 

pemeliharaan sistem juga menjadi pertimbangan penting. Setelah 

informasi terkumpul, perusahaan melakukan proses pemilihan 
dengan mempertimbangkan kesesuaian teknologi dari berbagai sudut 

pandang, seperti aspek teknis, kelayakan ekonomis, serta implikasi 

sosial di lingkungan kerja.  
Keputusan pada tahap seleksi ini bersifat strategis karena akan 

mempengaruhi arah transformasi digital perusahaan dalam jangka 

panjang. Setelah teknologi dipilih, perusahaan memasuki tahap kedua 

yaitu tahap implementasi. Tahap atau fase ini terjadi ketika keputusan 

strategis perusahaan mulai diterjemahkan ke dalam praktik 

organisasi. Pada tahap ini, teknologi yang telah ditetapkan mulai 
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Pendahuluan  

Akuntansi sering disebut dengan bahasa bisnis dikarenakan akuntansi 

dapat mengukur dan memberikan informasi keuangan tentang 

kegiatan organisasi, program sosial, kegiatan pemerintah dan bisnis 

kepada pengambil keputusan (Yusra et al., 2016).  

Akuntansi tidak hanya dipahami sebagai sistem pencatatan dan 
pelaporan keuangan yang bersifat teknis dan mekanistis, tetapi juga 

sebagai praktik sosial yang melibatkan perilaku manusia. Dalam 

praktiknya, informasi akuntansi diproduksi, disajikan, dan digunakan 

oleh individu dengan latar belakang psikologis, sosial, dan budaya 
yang berbeda.  

Kondisi ini mendorong berkembangnya akuntansi keperilakuan 

(behavioral accounting) sebagai cabang ilmu akuntansi yang mengkaji 

pengaruh perilaku manusia terhadap sistem dan informasi akuntansi. 

Perkembangan akuntansi keperilakuan secara global telah membawa 
perubahan signifikan dalam paradigma penelitian akuntansi, dari 

pendekatan normatif dan positivistik murni menuju pendekatan yang 

lebih interdisipliner (Kambey, 2023). Di Indonesia, akuntansi 

keperilakuan mulai mendapat perhatian seiring meningkatnya 
penelitian yang mengaitkan aspek psikologis, etika, budaya, dan 

pengambilan keputusan dalam konteks akuntansi dan auditing. 

 

Definisi Akuntansi Keperilakuan 

Akuntansi keperilakuan merupakan bidang kajian akuntansi yang 
mempelajari bagaimana perilaku manusia memengaruhi proses 

penyusunan, penyajian, interpretasi, dan penggunaan informasi 

akuntansi (Supriyono, 2018).  

Fokus utamanya adalah individu dan kelompok yang terlibat 

dalam sistem akuntansi, seperti manajer, akuntan, auditor, investor, 
dan regulator. Akuntansi keperilakuan merupakan dimensi dalam 

akuntansi yang menelaah perilaku manusia serta keterkaitannya 

dengan perancangan, penyusunan, dan pemanfaatan informasi 

akuntansi secara efektif dan efisien guna mencapai keselarasan tujuan.  
Pendekatan ini mengadopsi prinsip-prinsip psikologis dalam 

proses akuntansi dengan menekankan pengaruh perilaku individu 

terhadap pengambilan keputusan akuntansi, serta berupaya 

mengintegrasikan aspek psikologis dan teknis dalam praktik 

akuntansi. 
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Landasan Teoritis & Ruang Lingkup Akuntansi 

keperilakuan 

Akuntansi keperilakuan merupakan cabang dari ilmu akuntansi yang 

mengintegrasikan konsep-konsep ilmu perilaku (behavioral science), 

seperti psikologi, sosiologi, dan ilmu organisasi, untuk memahami 

bagaimana perilaku manusia mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
sistem akuntansi (Rusdianti, 2025). Ruang lingkup akuntansi 

keperilakuan meliputi berbagai aspek, antara lain: 
1. Perilaku individu dalam pengambilan keputusan berbasis 

informasi akuntansi. 

2. Pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap motivasi dan 

kinerja. 

3. Perilaku etis, moral hazard, dan kecurangan (fraud) dalam praktik 

akuntansi. 

4. Respons pengguna terhadap standar akuntansi dan kebijakan 

pelaporan keuangan. 

 

Dengan cakupan tersebut, akuntansi keperilakuan berupaya 

menjelaskan fenomena akuntansi secara lebih realistis dengan 

mempertimbangkan keterbatasan rasionalitas manusia dan konteks 
sosial-organisasional. Akuntansi keperilakuan banyak dipengaruhi 

oleh teori dari disiplin ilmu lain, antara lain (Khomsyiah, 2001): 
1. Psikologi (motivasi, persepsi, sikap, bias kognitif); 

2. Sosiologi (interaksi sosial, norma, budaya organisasi); 

3. Ilmu perilaku dan pengambilan keputusan; 

4. Teori agensi dan teori prospek. 

 

Pendekatan ini menempatkan akuntansi sebagai fenomena sosial, 

bukan sekadar sistem angka. Ruang lingkup akuntansi keperilakuan 

meliputi: 
1. Pengambilan keputusan berbasis informasi akuntansi; 

2. Perilaku manajerial dan akuntansi manajemen; 

3. Judgment dan decision making dalam auditing; 

4. Etika dan perilaku profesional akuntan; 

5. Pengaruh budaya dan nilai sosial terhadap praktik akuntansi. 
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